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ABSTRAK

VL/UDIFARA NPM 021106153. Analisis Sumber Dan Pengunaan Modal
Kega Sebagai Alat Pengambilan Keputusan Keuangan Jangka Pendek Pada
PT. Bakrie Telecome, Tbk. Dibawah bimbingan: HARI GURSIDA dan
LESTIHARTATL

Pada PT BAKRIE TELECOM Tbk adalah perusahaan operator
telekomunikasi berbasis CDMA di Indonesia, maka perlu memperhatikan
perputaran modal keganya. Hasil penjualan sangat mempengaruhi sekali
terhadap modal kerja dimana semakin besar hasil penjualan dari perusahaan
maka semakin besar pula modal kega yang didapat karena hasil penjualan
merupakan sumber dari modal kega itu sendiri.

Tujuan utama penyusunan laporan perubahan modal kerja adalah untuk
mengetahui sebab-sebab tegadinya perubahan modal kega. Dan informasi
sumber dan penggunaan modal kega juga sangat penting bagi para banker atau
kreditor jangka pendek lainnya, karena dengan mengetahui sumber dan
penggunaan modal kega maka perusahaan akan dapat digunakan sebagai dasar
penilaian kebijaksanaan menajemen dalam mengambil suatu keputusan
keuangan oleh pemilik perusahaan tersebut.

Analisis sumber dan penggimaan modal kega pada PT Bakrie Telecome
Tbk tergolong sudah cukup baik. Hal ini terlihat pada tahun 2006 sumber
modal kega sebesar Rp. 823.160.254.525 dan penggunaan modal keganya
sebesar Rp. 791.253.684.078, begitupun dengan tahun 2007 terdapat sumber
modal kega sebesar Rp. 2.214.152.586.893 dan penggimaan modal keganya
sebesar Rp. 2.056.432.459.649, serta pada tahun 2008 terdapat sumber modal
kega sebesar Rp. 2.043.675.638.601 dan penggunaan modal kega sebesar Rp.
1.215.451.568.777. Dapat disimpulkan bahwa siunber modd lebih besar
dibanding dengan penggunaan modal kega, dan sumber modal kega
mencukupi sehingga tidak tegadi kekurangan sumber modal walaupun
penggunaan modal kega meningkat.

PT Bakrie Telecome sudah dalam keadaan likuid, karena perusahaan ini
dapat memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya dan telah
mengalokasikan sumber modal keja seefisien dan seefektif mungkin dan
tingkat aktivitas dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 dalam keadaan
yang baik, keadaan ini dikarenakan hasil dari rata-rata perputaran modal kega
yang cepat.

Sumber dan penggunaan modal kega dengan tingkat likuiditas, aktivitas
dan profitabilitas saling berkaitan. Karena dengan menganalisis ratio-ratio
tersebut maka dapat diketahui bahwa PT Bakrie Telecome Tbk sudah dalam
keadaan likuid, lalu efektivitas perusahaan dalam mengolah sumber-sumber
dananya sudah baik, dan juga dapat diketahui hasil akhir dari sejumlah
kebijaksanaan dan keputusan-keputusan keuangan yang diambil sudah cukup
baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dengan semakin sulitnya memperoleh sumber kekayaan alam sebagai

faktor modal serta semakin majunya perkembangan ilmu dan teknologi telah

menjadikan dunia usaha sebagai ajang pertarungan yang kompetitif. Oleh

karena itulah maka peiusahaan sebagai tempat bergabungnya orang-orang atau

pemilik harus dikelola secara profesional agar tujuan meningkatkan

kemakmuran atau kekayaan bagi pemilik, tenaga keqa yang ada di dalamnya,

serta pelayanan yang lebih baik bagi masyarakat dapat dicapai. Untuk

kepentingan tersebut seorang pimpinan harus mampu membuat perencanaan

yang lebih baik, mengambil keputusan baik untuk dalam jangka waktu singkat

ataupun panjang, dan mengadakan pengawasan yang efektif, kemampuan

yang dituntut dari seorang pimpinan yakni bagaimana untuk menetukan

sumber modal serta bagaimana cara mengoperasikannya agar tujuan yang

telah ditetapkan dapat dicapai secara optimal.

Modal kega merupakan hal yang penting dalam peiusahaan hingga bisa

Hiifatfllfan sebagai nyawa dari sebuah perusahaan, artinya untuk menjalankan

kegiatan operasinya sehari-hari ataupun untuk mengadakan investasi di

perlukan modal keqa yang cukup. Untuk memperoleh modal keqa, pihak
i-

perusahaan hams memperhatikan setiap potensi keuangan yang ada dan bisa

digunakan dengan memperhatikan segala kemungkinan resiko yang

ditimbulkan.



Sedangkan modal keija itu sendiri merupakan dana yang hams tersedia

dalam perusahaan yang dapat digunakan imtuk membeianjai kegiatan

operasinya sehari-hari, misalnya untnk memberikan persekot pembelian bahan

mentah, membayar upah bunih, gaji pegawai, dan sebagainya dimana uang

atau dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi

masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan

produknva.fhttp://pustakaonline.wordDress.com')

Dalam manajemen keuangan suatu usaha atau perusahaan tidak terlepas

dari modal kerja karena modal keija tersebut mempakan hal yang paling

penting imtuk menjalankan operasi pemsahaan sehari-hari sehingga tujuan

dari perusahaan tersebut bisa tercapai, maka dari itu perusahaan hams mampu

menetapkan konsep modal keija yang sesuai dengan tujuan perusahaan,

artinya penyediaan modal keija hams cukup sehingga memungkinkan

perusahaan tersebut untuk beroperasi seekonomis mungkin dan tidak akan

mengalami. kesulitan dalam menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin

ditimbulkan dari kekacauan keuangan, sedangkan modal keija yang berlebihan

menunjukkan bahwa ada dana yang tidak produktif, artinya pemsahaan

mengalami kemgian karena kesempatan untuk mendapatkan laba disia-siakan.

Modal keija meliputi seluruh aktiva lancar atau aktiva lancar dikurangi hutang

lancar. fhttD;//ilmumanaiemen.wordDress.com)

Sumber dan penggunaan modal keija mempakan analisa yang bisa

dijadikan acuan dalam mengambil keputusan yang tepat yaitu dengan analisa

sumber dan penggunaan modal keija pimpinan bisa mengetahui komposisi-



komposisi modal keija bersumber dari mana dan digunakan untnk apa,

sehingga pimpinan bisa menggambarkan keadaan modal kega itu sendiri.

Laporan perubahan modal keija akan memberikan gambaian tentang

bagaimana menajemen mengelola perputaran atau sirkulasi modalnya. Dimana

sumber-sumber dana berasal dari basil operasi perusahaan, keuntimgan dari

penjualan surat-surat berharga (investasi jangka pendek), penjualan aktiva

tidak lancar, dan penjualan saham atau obligasi.

(httD://ilmumanaiemen.wordDress.com).

Perputaran modal kega yang efektif membantu kelancaran operasi

perusahaan dalam membiayai operasi sehari-hari. Penggunaan modal kega

yang teratur salah satu alat yang membantu penggunaan modal kega yang

efisien, sehingga bagi manajemen keuangan mempermudah dalam mengambil

keputusan.

Pada PT BAKRIE TELECOM Tbk adalah perusahaan operator

telekomunikasi berbasis CDMA di Indonesia, maka perlu memperhatikan

perputaran > modal keganya. Hasil penjualan sangat mempenganihi sekali

terhadap modal keija dimana semakin besar hasil penjualan dari perusahaan

maka semakin besar pula modal keija yang didapat karena hasil penjualan

merupakan sumber dari modal ke^a itu sendiri. Seperti hal nya pada PT

BAKRIE TELECOM Tbk ini penjualan atau hasil operasi yang meningkat

maka akan mempenganihi terhadap peningkatan modal kega, dan

menggunakannya sebagai alat pengambilan keputusan keuangan jangka

pendek perusahaan tersebut. Untuk dapat menganalisa atau menentukan

besamya pbrubahan modal keija baik secara total atau masing-masing pos



unsur mod^ keija, serta untuk mengetahui sumber-sumber dan penggunaan

modal keija selama periode yang bersangkutan, maka diperlukan data tentang

laporan perubahan modal kega antara dua saat tertentu. Tujuan utama

penyusiman l^oran perubahan modal keqa adalah untuk mengetahui sebab-

sebab teijadinya perubahan modal keija. Dan informasi sumber dan

penggunaan modal keija juga sangat penting bagi para banker atau kreditor

jangka pendek lainnya, karena dengan mengetahui sumber dan penggunaan

modal keija maka perusahaan akan dapat digunakan sebagai dasar penilaian

kebijaksanaan menajemen dalam mengambil suatu keputusan keuangan oleh

pemilik perusahaan tersebut.

Agar perusahaan dapat beijalan dengan baik dan sesuai dengan harapan

yang ingin dicapai, perusahaan hams melakukan suatu keputusan keuangan

yang tepat. Dapat kita temui berbagai macam bentuk keputusan keuangan

sebuah perusahaan, terdapat keputusan keuangan Jangka pendek dan juga

keputusan keuangan jangka panjang. Di dalam makalah seminar ini penulis

memaparkan tentang keputusan keuangan jangka pendek sebuah pemsahaatL

Dan keputusan keuangan jangka pendek yang penulis ambil yaitu likuiditas,

aktivitas dan prolitabilitas jangka pendek. Perancanaan keuangan jangka

pendek umumnya berdimensi waktu kurang dari satu tahun. Tujuan utamanya

sering kali imtuk menjaga likuiditas perusahaan. Dibawah ini mempakan data

keuangan dari FT BAKRIE TELECOM Tbk:



Tabel 1.1

PT BAKRIE TELECOM Tbk

Data Keuangan
Periode 2007-2008

(dalam rupiab)

erangan 2006 % 2007 % 2008 %

iva lancar 527.412.009.493 100 926.982.982.142 175 2.308.318.245.852 438

iva tidak

ar
1.689.727.008.353 100 3.737.180.812.544 221 6.237.654.360.240 369

ilah aktiva 2.217.139.015.846 100 4.664.163.794.686 210 8.545.972.606.092 385

rajiban
ar

299.516.037.527 100 514.366.882.932 172 1.067.478.036.818 356

t^jiban tidak
ar

422.200.628.933 100 2.274.588.312.352 539 2.396.442.806.075 568

itas 1.495.422.349.386 100 1.875.208.599.402 125 5.082.051.763.199 340

ilah

vajiban dan
litas

2.217.139.015.846 100 4.664.163.794.686 210 8.545.972.606.092 385

>er data: PT BAJfCRIE TELECOM Tbk

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah aktiva lancar pada tahun

2007 mengaiami kenaikan sebesar Rp. 4.664.163.794.686 atau sebesar 210%,

dan pada tahun 2008 mengaiami kenaikan sebesar Rp. 8.545.972.606.092 atau

sebesar 385%. Dan begitu pirn dengan aktiva tidak lancar, kewajiban lancar

dan tidak lancar, ekuitas mengaiami kenaikan dari tahun ke tahunnya. Untuk

mengetahui modal keija yang diperoleh dari PT BAKRIE TELECOM Tbk,

maka dapat di lihat dari perhitungan pada tabel di bawah ini;



Tabel 1.2

PT BAKRIE TELECOM Tbk

Modal Kerja Brute dan Netto
Periode 2007-2008

(dalam rupiah)

Ceterangan 2006 % 2007 % 2008 %

dodal Kerja Bnito
527.412.009.493 100 926.982.982.142 175 2.308.318.245.852 438Vktiva lancar

rotal Modal Kerja Bnito 527.412.009.493 100 926.982.982.142 175 2J08J1S.245.852 438

Modal Kerja Netto

527.412.009.493 100 926.982.982.142 175 2.308.318J45.852 438dctiva lancar

Cewajiban Lancar (299.516.037.527) 100 (514J66.882.932) 172 (1.067.478.036.818) 356

rotal Modal Kerja Netto 227.895.971.966 100 412.661.099J10 181 1.240.840.209.034 544

Sumber data: PT BAKRDE TELECOM Tbk

Selain dari pada laporan keuangan diatas penulis juga memaparkan data

laporan laba rugi dari PT BAKRIE TELECOM Tbk selama tiga periode dari

tahun 2006-2008. Data laporan laba rugi yang di paparkan adalah sebagai

berikut;

Tabel 13

PT BAKRIE TELECOM Tbk

Laporan Laba/Rugi
Periode 2007-2008

(dalam rupiah)

erangan 2006 % 2007 % 2008 %

ualan 829.360.908.756 100 1.503.389.726.938 181 2.503.861.351.672 302

) 221.440.260.244 100 213.500.874.115 96 301.569.315.426 136

a Kotor 607.920.648.512 100 1.289.888.852.823 212 2.202.292.036.246 362

antisaha 460.074.006.516 100 971.599.871.852 207 1.823.659.287.835 389

ausaha 138.846.641.996 100 318.288.980.971 229 378.632.748.411 273

an Iain-lain 63.448.713.703 100 98.596.380.672 155 200.576.496.739 316

a sebelum pajak 75.397.928.293 100 219.692.600.299 291 178.056.251.672 236

aBersih 72.680.006370 100 144.268.988.873 198 136.812.627.065 188

ler data: PT BAKRIE TELECOM Tbk



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah Penjualan pada tahun 2007

mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.503.389.726.938 atau sebesar 181% dan

pada tahun 2008 perusahaan mengalami kenaikan sebesar Rp.

2.503.861.351.672 atau sebesar 302%. Sedangkan HPP pada tahun 2007

mengalami penurunan sebesar Rp. 213.500.874.115 atau sebesar 96%, dan

pada tahun 2008 mengalami kenaikan kembali sebesar Rp. 301.569.315.426

atau sebesar 136%. Dalam Laba usaha pada tahun 2007 dan 2008 mengalami

kenaikan masing-masing sebesar Rp. 318.288.980,971 atau sebesar 229% dan

Rp. 378.632.748.411 atau sebesar 273%. Selanjutnya pada Laba bersih

sebelum pajak pada tahun 2007 te^adi kenaikan sebesar Rp. 219.692.600.299

atau sebesar 291%, namun pada tahun 2008 perusahaan mengalami penurunan

sebesar Rp. 178.056.251.672 atau sebesar 236%. Dan pada Laba Bersih pada

tahun 2007 teijadi kenaikan sebesar Rp. 144.268.988.873 atau sebesar 198%,

namun pada tahun 2008 teijadi penurunan sebesar Rp. 136.812.627.065 atau

sebesar 188%.

Berikut adalah laporan persentase laba rugi pada PT BAKRIE TELECOM

Tbk selama tahun 2006, 2007 dan 2008. Dan dipaparkan juga oleh penulis

perubahan persentase dari tiap periode. Data tersebut adalah sebagai berikut:



Tabel 1.4

PT BAKRIE TELECOM Tbk

Presentase Laporan Laba/Rugi
Periode 2007-2008

(dalam nipiah)

terangan 2006 % 2007 % 2008 %

ijualan 829.360.908.756 100 1.503.389.726.938 100 2.503.861.351.672 100

P 221.440.260.244 26,7 213.500.874.115 14,2 301.569.315.426 12

ba Kotor 607.920.648.512 73^ 1.289.888.852.823 85,8 2.202.292.036.246 87,9
janusaha 469.074.006.516 56,6 971.599.871.852 64,6 1.823.659.287.835 72,8

}ausaha 138.846.641.996 16,7 318.288.980.971 21,2 378.632.748.411 15,1

ban Iain-lain 63.448.713.703 7,65 98.596.380.672 6,56 200.576.496.739 8,01

)a sebelum pajak 75.397.928.293 9,09 219.692.600.299 14,6 178.056.251.672 7,11

ba Bersih. 72.680.006.270 8,76 144.268.988.873 9,59 136.812.627.065 5,46
)er data: PT BAKRIE TELECOM Tbk

Dan berikut adalah data dari presentase kenaikan dari laba rugi dari PT

BAKRIE TELECOM Tbk. Dan penulis memaparkan data presentase kenaikan

laba rugi adalah sebagai berikut;

Tabel 1.5

PT BAKRIE TELECOM Tbk

Presentase Kenaikan Laporan Laba/Rugi
Periode 2006-2007

Keterangan 2006 2007 Naik Tumn

Penjualan 100% 100% - -

HPP 26,7% 14,2% 12,5%

Laba Kotor 733% 85,8% 12,5%

Beban usaha 56,6% 64,6% 8%

Laba usaha 16,7% 21,2% 4,5%

Beban Iain-lain 7,65% 6,56% 1,09%

Laba sebelum'pajak 9,09% 14,6% 5,51%

Laba Bersih 8,76% 939% 0,83%
Sumber data: PT BAKRIE TELECOM Tbk



Berdasarkan dari data diatas maka dapat diketahui bahwa telah teijadi

penuTunan HPP pada tahtin 2007 sebesar 12,5%, dan juga telah tegadi

penimman terhadap beban Iain-lain sebesar 1,09%. Dan selebihnya tegadi

kenaikan pada laba kotor, beban usaha, laba usaha, beban Iain-lain, laba

sebelum pajak dan laba bersih pada tahun 2007.

Tabel 1.6

PT BAKRIE TELECOM Tbk

Presentase Kenaikan Laporan Laba/Rugi
Periode 2007-2008

Keteransan 2007 2008 Naik Turun

Penjualan 100% 100% - -

HPP 14,2% 12% 2,2%

Laba Kotor 85,8% 87,9% 2,1%

Beban usaha 64,6% 72,8% 8,2%

Laba usaha 21,2% 15,1% 6,1%

Beban Iain-lain 6,56% 8,01% 1,45%

Laba sebelum>pajak 14,6% 7,11% 7,49

Laba Bersih 9,59% 5,46% 4,13

Sumber data: PT BAKRIE TELECOM Tbk

Berdasarkan dari data diatas maka dapat diketahui bahwa telah tegadi

penurunan HPP sebesar 2,2% pada tahun 2008. Kemudian pada laba usaha

telah tegadi penurunan sebesar 6,1% pada tahun 2008. Dan juga pada tahun

2008 telah teijadi penunuian pada laba sebelum pajak dan laba bersih yang

masing-masing pentuiman tersebut sebesar 7,49% dan 4,13%. Selebihnya

tegadi kenaikan di tahun 2008 pada laba kotor sebesar 2,1%, beban usaha

sebesar 8,2%, dan beban Iain-lain sebesar 1,45%.
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Dilatarbelakangi permasalahan diatas, penulis mengambil judul: Analisis

Sumber Dan Penggunaan Modal Keija Sebagai Alat Pengambilan Keputusan

Keuangan Jangka Pendek Pada PT BAKRIE TELECOM Tbk.



11

1.2 Perumusan dan Identifikasi Masalah

1.2.1 Perumusan Masalah

Betdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas, maka penulis

memberikan perumusan bahwa, FT B AKRIE TELECOM Tbk terdapat:

1) Teijadi penurunan HP? dan bagaimana dalam memenuhi

kebutuhan modal keija

2) Adanya modal keija yang meningkat namun keuntungan menurun

per tahun 2008

3) Adanya sumber-sumber dana jangka pendek yang meningkat

1.2.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan, maka penulis

dapat mengidentifikasi masalah dari penelitian ini, sebagai berikut:

1) Bagaimana analisis penurunan HP? dalam memenuhi kebutuhan

modal keqa pada PT BAKRIE TELECOM, Tbk?

2) Bagaimana analisis penjualan perusahaan, yang dapat dilihat telah

tegadi peningkatan modal keija namun laba menurun pada PT

BAKRIE TELECOM, Tbk?

3) Bagaimana analisis sumber dan penggunaan modal keija sebagai alat

pengambilan keputusan keuangan jangka pendek pada PT BAKRIE

TELECOM, Tbk?
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13 Maksud dan Tujuan Penelitian

13.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah agar penulis dapat mengetahui dari mana

saja sumber dan penggunaan modal kega yang akan digunakan sebagai alat

pengambilan keputusan keuangan jangka pendek, yang di peroleh dari

perusahaan. Setelah melakuan penelitian tersebut maka penulis dapat

memberikan hasil penelitian kepada pembaca.

13.2 Tujuan Penelitian

Dari penelitian ini yang ingin dicapai adalah:

1) Untuk mengobservasi laporan laba/rugi pada FT BAKRIE TELECOM

Tbk,

2) Untuk mengidentifikasi sumber-sumber modal keqa pada FT BAKRIE

TELECOM Tbk.
>

3) Untuk menganalisis sumber dan penggunaan modal keija sebagai alat

pengambilan keputusan keuangan jangka pendek pada FT BAKRIE

TELECOM Tbk.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini yaitu:

1) Bagi Perusahaan

Sebagai bahan untuk masukan informasi dan pertimbangan bagi

manajemen perusahaan dalam mengelola sumber dan penggunaan modal

keg^ sebagai kebijakan dibidang keuangan.

2) Bagi Pendidikan

Sebagai sumbangsih dalam karya ilmiah untuk menambah

pembendabaraan peipustakaan dan pembanding bagi mahasiswa yang akan

datang dalam mengadakan penelitian dilingkungan Universitas Pakuan

khususnya lingkungan Fakultas Ekonomi.

3) Bagi Penelitian

Sebagai sarana latihan imtuk mengaplikasikan ilmu yang didapat di

bangku kuliah dengan keadaan sebenamya yang ada dalam dunia usaha serta

menambah pengetahuan tentang masalah yang dihadapi oleh perusahaan

terutama yang berhubungan dengan maslah yang diteliti oleh penulis.
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1.5 Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Dalam setiap organisasi termasuk juga perusahaan baik perusahaan besar

maupun kecil, perusahaan jasa ataupxm perusahaan dagang, modal merupakan

hal yang utama untuk menunjang kegiatan operas! dari perusahaan. Dan di

dalam suatu perusahaan juga manajemen keuangan sering kali dituntut untuk

mengambil suatu keputusan yang tepat untuk kelangsungan perusahaan yang

lebih baik lagi. Dan tentu saja keputusan tersebut dapat berupa keputusan

keuangan jangka panjang dan juga keputusan keuangan jangka pendek. Dalam
>

melakuakan aktivitas, manajer keuangan harus melakukan evaluasi dan

pengukuran terhadap apa yang telah dilakukan sehingga perusahaan dapat

mengambil keputusan yang lebih baik imtuk masa yang akan datang yang

dapat dilihat dari perhitungan rasio.

Menurut Riyanto (2008:357) mengenai analisa sumber-sumber dan

penggunaan modal kega yaitu:

"Analisa sumber-sumber dan penggunaan modal kega tidak hanya

dilakukan .terhadap laporan diwaktu yang lalu saja, tetapi juga penting

dilakukan terhadap laporan yang diproyeksikan untuk periode yang akan

datang." Setelah kita mengetahui pengertian dari analisis siunber dan

penggunaan modal keqa tersebut maka kita dapat ketahui bahwa hasil dari

analisis sumber dan penggunaan modal keija disebut sebagai laporan sumber

dan penggunaan modal keija.
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Untuk dapat membuat laporan sumber dan penggunaan modal kega,

diperlukan pembuatan laporan perubahan modal keija yang didalam laporan

perubahan modal keija itu sendiri terdapat basil dari suatu aktivitas keuangan

dalam suatu periode tertentu dan juga menyajikan apa penyebab teijadinya

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan.

Dengan diketahui apa itu modal keija, berasal dari mana sumber modal

keija dan apa saja penggunaan modal keija tersebut maka penulis

menganalisis sumber dan penggunaan modal keija sebagai alat pengambilan

keputusan keuangan jangka pendek perusahaan. Tujuan utama perencanaan

jangka pendek adalah meyakinkan bahwa perusahaan dapat memelihara atau

mengendal^an likuiditasnya. Likuiditas disini diartikan sebagai kemampuan

perusahaan imtuk memenuhi kewajiban-kewajiban tunai yang telah jatuh

tempo. Dengan demikian, suatu perusahaan dikatakan likuid jika ia mampu

membayar gaji karyawan pada waktunya, tagihan-tagihan dari suplier, tagihan

pajakjdan sebagainya. Namun sebaliknya jika perusahaan tidak dapat dengan

segera membayar kewajiban keuangan pada jatuh tempo, maka perusahaan

tersebut dalam keadaan non-likuid

Agar dapat menilai posisi keuangan jangka pendek, berikut ini beberapa

ratio yang digunakan sebagai alat untuk menganalisa data-data yang didapat,

yaitu sebagai berikut:

1) Ratio Likuiditas

2) Ratio Aktivitas

3) Ratio Profitabilitas
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Dengan menggunakan ratio-ratio diatas tersebut maka kita dapat

mengetahui dan menganalisa posisi keuangan jangka pendek perusahaan.

Dari tabel yang telah dipaparkan oleh penulis mengenai data keuangan

dari PT BAKRIE TELECOM Tbk, dapat dikemukakan keadaan perusahaan

yang mengalami kenaikan pada aktiva lancar, kewajiban iancar sampai dengan

ekuitas dari tahun ke tahunnya. Dan juga dapat dilihat dari presentase

kenaikan laba rugi bahwa terdapat penjualan perusahaan dari tahun ke

tahunnya mengalami kenaikan. Walaupun penjualan perusahaan dari tahun ke

tahunnya mengalami kenaikan, namun telah tegadi penurunan pada laba

sebelum pajak dan laba bersih pada tahun 2008. Dan kemungkinan ini

dikarenakan adanya perputaran modal keija yang kurang efisien.

Maka dari itulah penulis akan melakukan analisa untuk mengidentifikasi

masalah apa saja yang menyebabkan perputaran modal keija menjadi kurang

efisieiL Kemudian mengemukakan apa saja masalah-masalah yang

menyebabkan teijadinya penurunan keuntungan dari PT BAKRIE TELECOM

Tbk, padahal dapat dilihat penjualan perusahaan mengalami kenaikan dari

tahun ke tahunnya.

Dan dengan demikian penulis melakukan identifikasi tersebut dengan

melakuakan analisa sumber dan penggunaan modal kega dari tahun 2006

sampai dengan tahun 2008 dan juga melakukan analisa untuk mengetahui

masfllflh apa saja yang teijadi di PT BAKRIE TELECOME Tbk dengan

manggiinflkan metode perhitungan dari ratio likuiditas, ratio aktivitas dan ratio

profitabilitas.
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1.5.2 Paradigma Penelitian

Berikut adalah paradigma penelitian yang diambil dari kerangka pemikiran

yang penulis paparkan, yaitu:

Variabel X

Analisis Sumber dan Penggunaan

Modal Kerja

Variabel Y

Keputusan Keuangan

Jangka Pendek

Sumber-sumber modal keija:

•  Berkurangnya Aktiva tetap

•  Bertambahnya Utang jangka panjang

•  Bertambahnya Modal

•  Adanya keuntungan dari operasinya perusahaan

Penggimaan modal keija berasal dari:

•  Bertambahnya Aktiva tetap

•  Berkurangnya Utang jangka panjang

•  Berkurangnya Modal

•  Pembayaran Cash dividend

•  Adanya kerugian dalam operasinya perusahaan

❖ Likuiditas

❖ Aktivitas

❖ Profitabilitas

Gambar 1.1

Paradigma Penelitian
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1.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas penulis mengambil kesimpulan sementara

dalam memecahkan masalah tersebut, maka penulis membuat hipotesis

Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Keija Sebagai Alat Pengambilan

Keputusan Keuangan Jangka Pendek pada PT BAKRIE TELECOM, Tbk.

Sebagai berikut:

1) Analisis HPP dalam memenuhi kebutuhan modal keija pada PT

BAKRIE TELECOM, Tbk kuiang baik.

2) Analisis penjualan pada PT BAKRIE TELECOM, Tbk kurang

baik.

3) Analisis sumber dan penggunaan modal keija sebagai alat

pengambilan keputusan keuangan jangka pendek pada PT

BAKRIE TELECOM, Tbk tidak begitu baik.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Manajemen Keuangan

2.1.1 Manajemen Keuangan

Sebelum mengetahui definisi dari manajemen keuangan, sebaiknya kita

terlebih dahulu mengetahui definisi dari manajemen. Beberapa pendapat

mengenai pengertian pengertian manajemen diantaranya adalah sebagai

berikut:

Manajemen adaiah "ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber

daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk

mencapai suatu tujuan tertentu." (Hasibuan, 2002,1)

Sedangkan ahli lainnya menjelaskan bahwa:

Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kega, yang melibatkan
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-
tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Manajemen a^ah
suatu kegiatan, pelaksanaannya adaldi "M7nag/ng"-pengelolaan-,
sedangan pelaksanaannya disebut manajer atau pengelola. (Tery dan Rue,
2005,1).

Manajemen keuangan merupakan manajemen terhadap fimgsi-fimgsi

keuangan. Fimgsi-fimgsi keuangan tersebut meliputi bagaimana memperoleh

dana (raising of fund) dan bagaiman menggunakan dana tersebut (allocation

of fund), Manajer keuangan berkepentingan dengan penentuan jumlah aktiva

yang layak dari investasi pada berbagai aktiva dan pemilihan sumber-sumber

dana untuk membelanjai aktiva tersebut. Untuk memperoleh dana, manajer

keuangan bisa memperolehnya dari dalam maupim luar perusahaan. Sumber

19
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dari luar perusahaan berasal dari pasar modal, bisa berbentuk hutang atau

modal sendiri.

Menurut Riyanto dalam bukunya yang beijudul Dasar-Dasar

Pembelanjaan Perusahaan (2008:6) menyatakan:

Sehubungan dengan fimgsi pembelanjaan atau menajemen keuangan
mendefinisikan sebagai keseluruhan aktivitas perusahaan yang
bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana yang diperlukan dengan
biaya yang minimal dan syarat-syarat yang paling menguntungkan beserta
usaha untuk menggtmakan dana tersebut seefisien mungkin.

Sedangakan dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, Suad

Husnan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan manajemen keuangan

adalah:

Menurut Husnan (2004:4) teori keuangan menjelaskan mengapa suatu
fenomena di bidang keuangan tegadi, dan mengapa keputusan keuangan
tertentu perlu diambil dalam menghadapi persoalan keuangan tertentu.
Dengan kata lain, teori keuangan mencoba menjelaskan alasan
pengambilan keputusan di bidang keuangan.

Financial management is "essentially a combination of accounting and

economics.' First, financial managers use accounting information-balance

sheets, income statements, and so on-to analyze, plan, and allocate financial

recources for business firm. Second, financial managers use economics

principles to guide them in making financial decision that are in the best

interest of the firm. In other words, finance is an applied area of economics

that relies on accotmtingfor wpi//. "(Gallagher dan Andrew, 1997,4)
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Terdap^t pengertian lainnya menurut Weston dan Brigham (1992:06)

dalam bukunya yang beijudul Essentials of Managerial Finance tentang

manajemen keuangan, yaitu:

Manajerial finance is the broadest of the three areas, and the one with the
greatest number of job opportunities. Manajerial fiitance is important in
all types of businesses, including banks (which are just as interested in
financial management as are industrial companies).

Disisi lain Petty dan Keown (1993:02) dalam bukimya yang beijudul Basic

Financial Management mengemukakan mengenai manajemen keuangan yaitu:

Financial management is largely about makin decisions. Decisisons about
what asset or products to invest in, how to manage cash, and how to raise
funds for growth.

Menurut Martin (1992:02) mengenain manajemen keuangan di dalam

bukunya yang bequdul Basic Financial Management, mengemukakan:

Financial management is concerned with the maintenance and creation of
economic value or wealth. Consequently, this course focuses on decision
making with an eye toward creating wealth.

Daii keseluruhan definisi diatas menajemen keuangan berkenaan dengan

pembelanjaiui perusahaan bahwa pada prinsipnya menuntut agar baik dalam

menggunakan maupun memperoleh dana harus didasarkan pada pertimbangan

yang efisien dan efektif sehingga tujuan dari perusahaan dapat tercapai.
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2.1.2 Fungsi Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan dapat didefinisikan dari tugas dan tanggu jawab

menajer keuangan. Tugas pokok manajemen keuangan antara lain meliputi

keputusan tentang investasi, pembiayaan kegiatan usaha dan pembagian

deviden suatu perusahaan, dengan demikian tugas manajer keuangan adalah

merencanakan untuk memaksimumkan nilai perusahaan. Kegiatan penting

lainnya yang hams dilakukan manajer keuangan menyangkut empat aspek,

yaitu:

1) Manajer keuangan harus bekeijasama dengan para manajer
>

lainnya yang bertanggung jawab atas perencanaan umum

pemsahaan.

2) Manajer keuangan hams memusatkan perhatian pada berbagai

keputusan investasi dan pembiayaan, serta segala hal yang

berkaitan dengannya.

3) Manajer keuangan harus bekeijasama dengan para manajer di

perusahaan agar perusahaan dapat beroperasi seefisien mungkiiL

4) Manajer keuangan hams mampu menghubungkan perusahaan

dengan pasar keuangan, dimana perusahaan dapat memperoleh

dana dan surat berharga perusahaan dapat diperdagangkan.

Menumt Larson (1997:7) mengenai fungsi dari manajemen keuangan

yaitu:

The finance function has the task of planning how to obtain money from
such sources as payments from customers, loans from bank, and new
investments from owners.
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Dan fungsi manajemen keuangan menurut Riyanto (2008:6), mengatakan

bahwa fimgsi pembelanjaan atau manajemen keuangan mencangkup dua hal:

1) Fungsi menggunakan dana atau mengalokasikan dana

{use/allocation of funds) yang dalam pelaksanaannya manajer

keuangan hams mengambil keputusan pemilihan altematif

investasi atau keputusan investasi.

2) Fungsi memperoleh dana {obtaining of Jtmds) yang dalam

pelaksanaannya manajer keuangan hams mengambil keputusan

altematif pendanaan atau keputusan pendanaan {financing

decision).

Selanjutnya Riyanto (2008:11) mengatakan bahwa:

Manajer keuangan hams bertanggung jawab dalam memperoleh dana yang

sesuai dengan kebutuhannya, baik mengenai jangka waktu, persyaratan

maupun biayanya. Dan juga manajer keuangan sangat beiperan dalam

melancarkan aliran kas atau dana dari luar ke dalam perusahaan, ataupun

sebaliknya dari dalam keluar perusahaan, yaitu pembayaran deviden kepada

pemilik perusahaan dan pembayaran kembali utang kepada para kreditur.

Disamping itu menumt Husnan (2004:4):

Manjemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, analisis dan
pengendalian kegiatan keuangan. Dan kegiatan-kegiatan tersebut dapat
dikelompokkan menjadi dua kegiatan utama yaitu kegiatan menggunakan
dana dan mencari pendanaan. Dua kegiatan utama (atau fungsi) tersebut
disebut sebagai fimgsi keuangan.
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Sedangkan fungsi keuangan menurut Weston & Copeland (1992:3) pada

buku Manajemen Keuangan yaitu:

Walaupun rincian fungsi keuangan bervariasi di antara organisasi-

organisasi, ̂ gsi keuangan yang utama adalah dalam hal keputusan investasi,

pembiayaan, dan deviden untuk suatu organisasi.

Menurut Adisaputro pada bukunya yang betjudul Anggaran Perusahaan

(2007:38) fungsi manajer keuangan dalam hubungannya dengan tujuan

perusahaan dapat dibagi menjadi 4 kelompok, yakni:

1) Merencanakan jumlah kebutuhan permodalan {financialplanning

2) Melakukan pengolahan investasi {investment management)

3) Mengusahakan permodalan yang dibutuhkan serta memelihara

likuiditas usaha

4) Menyelenggarakan pengawasan keuangan, termasuk di dalanmya

penyelenggaraan pembukuan perusahaan

Dan fungsi dan peran manajer keuangan menurut Sugiono (2009:5) dalam

bukunya yanng beijudul Manajemen Keuangan yaitu:

Fungsi manajer keuangan dapat dibagi dalam tiga macam, yang dapat

diuraikan sebagai berikut:

1) Memutuskan altematif pembiayaan (financing decision). Fungsi ini

berkaitan dengan pengambilan putusan di dalam memilih altematif

pembiayaan yang terbaik dari berbagai altematif sumber-sumber dana
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yang tersedia sehingga diperoleh suatu kombinasi pembiayaan yang

akan menciptakan struktur keuangan yang optimal.

2) Menetapkan pengalckasian dana {investment decision). Fungsi ini

mencangkup putusan yang hams dilakukan oleh manajer keuangan di

daiam menetapkan kombinasi dari aset yang paling baik bagi

perusahaan.

3) Menentukan deviden {dividend decision). Kewajiban manajer

keuangan di dalam menetapkan kebijakan pembagian deviden

mempakan fungsi yang tak dapat diremehkan karena akan

mempengaruhi nilai dari pemsahaan tersebut.

2.1.3 Tajuan Manajemen Keuangan

Pada dasamya tujuan manajemen keuangan adalah memaksimumkan nilai

perusahaan. Akan tetapi dibalik tujuan tersebut masih terdapat konflik antara

pemilik perusahaan dengan penyedia dana sebagai kreditur. Jika perusahaan

beijalan lancar, maka nilai saham perusahaan akan meningkat, sedangkan nilai

hutang perusahaan dalam bentuk obligasi tidak terpengaruh sama sekali. Jadi

dapat disimpulkan bahwa nilai dari saham kepemilikan bisa mempakan indeks

yang tepat imtuk mengukur tingkat efektifitas perusahaan. Berdasarkan alasan

itulah, maka tujuan manajemen keuangan dinyatakan dalam bentuk

maksimalisasi nilai saham kepemilikan perusahaan, atau memaksimalisasikan

harga saham. Tujuan memaksimumkan harga saham tidak berarti bahwa para
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manajer hams bempaya mencari kenaikan nilai saham dengan mengorbankan

para pemagang oblogasi.

Seperti yang dinyatakan oleh Husnan (2004:6) yang menyatakan bahawa

tujuan manajemen adalah sebagai berikut:

Secara > normatif tujuan keputusan keuangan adalah untuk
memaksimumkan nilai perusahaan. Dan nilai perusahaan itu sendiri adalah
mempakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila
perusahaan tersebut dijual.

Aspek penting lain dari tujuan perusahaan dan tujuan manajemen

keuangan adalah pertimbangan terhadap tanggung jawab sosial yang dapat

dilihat dari empat segi, yaitu:

1) Jika manajemen keuangan menuju pada maksimalisasi harga saham,

maka diperlukan manajemen yang baik dan efisien sesuai dengan

permlntaan konsumen.

2) Perusahaan yang berhasil selalu menempatkan efisiensi dan inovasi

sebagai prioritas, sehingga menghasilkan produk baru, penemuan

teknologi bam dan perluasan lapangan pekegaan.

3) Faktor-faktor luar seperti pencemaran lingkungan, jaminan keamanan

produk dan keselamatan keija menjadi lebih penting untuk

dipertimbangkan. Fluktuasi disemua tingkat kegiatan bisnis dan

pembahan-pembahan yang tegadi pada kondisi pasar keuangan

mempakan aspek penting dari lingkungan luar
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4) Keijasama antara industri dan pemerintah sangat diperlukan untuk

menciptakan peraturan yang mengatur perilaku perusahaan, dan

sebaliknya perusahaan mematuhi peraturan tersebut.

Disini Weston dan Brigham (1990:3) menyatakan bahwa:

Tujuan manajer keuangan adalah merencanakan untuk, memperoleh, dan
menggunakan dana guna memaksimaikan dana organisasi. Pembagian
deviden berarti memutuskan bagaimana perusahaan membayar imbalan
kepada para investor atas penggunaan dana mereka.

Tujuan perusahaan pada dasamya adalah memaksimiunkan nilai

perusahaan dengan pertimbangan teknis sbagai berikut:

1) Memaksimumkan nilai bermakna lebih luas daripada memaksimumkan

laba, karena memaksimumkan nilai berarti mempertimbngkan pengaruh

waktu terhadap nilai uang.

2) Memaksimumkan nilai berarti mempertimbangkan berbagai resiko

terhadap arus pendapatan perusahaan

3) Mutu dari arus dana yang diharapkan diterima di masa yang akan datang

mungkin beragam.

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan tugas pokok dari

manajemen keuangan berkaitan dengan pengambilan keputusan pada

keputusan investasi dan pembiayaan.
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2.2 Pengertian Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

2.2.1 Modal

Dalam setiap organisasi termasuk juga penisahaan baik perusahaan besar

maupun kecil, perusahaan jasa ataupun perusahaan dagang. Modal merupakan

hal yang utama untuk menunjang kegiatan operas! dari perusahaan.

Menurut Liitge dalam buku karangan Riyanto (2008:18) mendefinisikan

modal sebagai uang.

Sedangkan Schwiedland dalam buku karangan Riyanto (2008:18)

memberikan pengertian modal di dalam art! yang lebih luas. Di mana modal

itu meliputi baik modal dalam bentuk uang, maupun dalam bentuk barang.

Disisi lain Munawir (2002:19) berpendapat bahwa modal adalah

merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang

ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang di tahan.

Atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh

hutang-hutwgnya.

Dan menurut Atmaja (2008:115) tentang definisi dari modal yaitu:

Modal adalah dana yang digunakan untuk membiayai pengadaan aktiva
dan operas! perusahaan. Modal itu sendiri terdiri dari beberapa item-item
yang ada di sis! kanan suatu neraca, yaitu: hutang, saham biasa, saham
preferen dan laba di tahan.

Sedangkan Husnan (2004:168) pada bukunya yang bequdul Dasar-Dasar

Manajemen Keuangan menyatakan:

Terdapat dua hal metode keterikatan dana pada modal keija, yaitu:
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Untuk mendanai kebutuhan akan modal keija mungkin saja telah

disediakan (sebagian)oleh pihak lain dalam bentuk pendanaan spontan, dan

dana yang diperlukan untuk membiayai piutang seharusnya tidak memasukan

unsur laba.

Tujuan utama perancanaan keuangan jangka pendek adalah meyakinkan

bahwa perusahaan dapat memelihara atau mengendalikan likuiditasnya.

Likuiditas disini diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi

>

kewajiban-kewajiban tuna! yang jatuh tempo. Dengan demlkian, suatu

perusahaan diakatakan likuid jika ia mampu membayar gaji karyawam pada

waktunya, tagihan-tagihan dari suplier, tagihan pajak, dsb.

Dan berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa antara konsep

modal dan pemeliharaan modal yaitu bagaimana modal yang digunakan dalam

menghasilkan output dapat menciptakan laba yang dihasilkan perusahaan

dapat digunakan kembali pada operasi perusahaan.

Adapun jenis-jenis modal menurut Riyanto (2001:19) bahwa modal

terbagi menjadi dua, yaitu:

1) Modal aktif, yaitu modal yang menunjukkan bentuknya, dan juga

modal yang tertera di sebelah debit dari neraca, yang menggambarkan

bentuk-bentuk dalam mana seluruh dana yang diperoleh perusahaan

ditanamkan.
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2) Modal pasif, yaitu modal yang menunjukkan sumbemya atau asalnya,

dan juga modal yang tertera di sebelah kredit dari neraca yang

menggambarkan sumber-sumber dari mana dana diperoleh.

2.2.2 Modal Kerja

Dalam setiap perusahaan pasti membutuhkan modal keija untuk

membiayai operasinya sehari-hari. Manajemen modal keija berkepentingan

terhadap k^putusan investasi pada aktiva lancar terutama dalam penggunaan

keduanya akan mempengaruhi resiko. Modal kega merupakan salah satu

unsur aktiva yang sangat penting dalam perusahaan, karena tanpa modal keija

perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan dana untuk menjalankan

aktivitasnya.

Menurut Sugiono (2009:10) mengenai pengertian tentang modal keija,

yaitu:

Modal keija dalam neraca mencangkup aktiva lancar dan kewajiban lancar
dan kewajiban lancar jangka pendek. Manajemen modal keqa sangat
berkaitan erat dengan manajemen investasi dalam aktiva lancar serta
kebijakan dalam kewajiban lancamya.

Dan menurut Atmaja (2008:365) tentang definisi dari modal kega yaitu:

Modal keija atau worldng capital, sering pula disebut sebagai gross
worfang capital atau modal keija kotor, didefinisikan sebagai item-item
pada aktiva lancar, yakni: kas (cash), surat berharga (security), piutang
(account receivable) dan persediaan (inventory). Sedangkan modd keija
bersih atau net capital working adalah aktiva lancar setelah dikurangi
dengan hutang lancar. Hutang lancar sendiri terdiri atas: hutang dagang,
hutang wesel, hutang jangka pendek berasal dari hutang jangka panjang,
gaji terhutang serta pajak terhutang.
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Disisi lain Sawir (2001:129) dalam bukunya yang beijudul Analisis

Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan mengatakan bahwa:

Modal kega adalah keseluruhan aktiva iancar yang dimiliki perusahaan,

atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang hams tersedian untuk

membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari.

Dan terdapat definisi yang dikemukakan oleh Kolb dalam buku karangan

Sawir (2001:129) yang tidak jauh berbeda dari definisi Sawir, yaitu:

Working capital is the investment of the firm in short-term or current

assets, which includes cash, marketable securities, account receivable, short-

term notes receiveable, inventories, and in some firms, expense prepayments.

Sedangkan Riyanto (2001:20) mendefinisikan modal kega menjadi tiga

hal pokok yaitu:

1) Jumlah modal keija adalah fleksibel.

2) Susunan modal kega adalah relatif variable.

3) Modal kega mengalami proses perputaran dalam jangka waktu pendek.

Berdasarkan definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa modal kega

mempakan alat imtuk memenuhi kebutuhan suatu perusahaan yang bersifat

fleksibel dan disusun secara relatif variabel serta mengalami proses perputaran

dalam jangka waktu yang pendek.

Menumt Munawir (2002:114) ada tiga macam konsep modal keija yang

biasa digunakan untuk analisis, yaitu:
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1) Konsep kwalitatif

Konsep ini menitik beratkan kepada kuantum yang diperlukan

untuk mencangkupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai

operasinya yang bersifat rutin, atau menunujukkan jumlah dana

yang tersedian untuk tujuan operasi jangka pendek.

2) Konsep kwantitatif

Konsep inl menitik beratkan pada kualitas modal keija, dalam

konsep ini pengertian modal keija adalah kelebihan aktiva lancar

terhadap hutang jangka pendek, yaitu jumlah aktiva lancar yang

berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik

perusahaan.

3) * Kosep fungsional

Konsep ini menitik beratkan fimgsi dari dana yang dimiliki dalam

rangka menghasilkan pendapatan dari usaha pokok perusahaan.

Sedangkang menurut Home dan Wachowicz (1997:214) dalam bukunya

yang begudul prinsip-prinsip manajemen keuangan, mengatakan mengenai

konsep modal keija, yaitu:

Terdapat dua konsep utama modal keija yaitu modal keija bersih adalah

perbedaan jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancar yang berarti aktiva

lancar dikurangi kewajiban lancar, dan modal keija kotor yaitu investasi

perusahaan dalam aktiva lancar seperti kas, sekuritas, piutang dan persediaan.
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Modal keija menurut Riyanto (2008:61) digolongkan menjadi dua yaitu:

1) Modal kega permanen {permanent worldg capital): yaitu modal keija yang

hams tetap ada dalam perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya atau

dengan kata lain modal keija yang secara terus menerus diperlukan untuk

kelancaran usaha.

Permanent working capital ini dapat dibedakan dalam:

a. Modal kega primer (primary working capital) yaitu jumlah

modal keija minimum yang hams ada dalam perusahaan

untuk menjamin kontinuitas usahanya.

b. Modal kega normal (normal worldng capital) yaitu jumlah

modal ke^a yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas

produksi yang normal, normal disini dalam artian yang

dinamis.

2) Modal keija variabel {variable working capital) yaitu modal keqa yang

jumlahnya selalu bembah-ubah sesuai dengan pembahan keadaan, dan

modal kega ini dibedakan antara lain:

a. Modal kega musiman (seasonal woking capital) yaitu modal

keija yang juihlahya bembah-ubah disebabka karena

fluktuasi musim.

b. ' Modal keija siklis (cycles working capital) yaitu modal keija

yang jumlahnya beubah-ubah disebabkan fluktuasi

konyungtur.
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c. Modal keija danirat {emergency working capital) yaitu

modal keija yang besamya berubah-ubah karena adanya

keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya.

Menurut Riyanto (2008:353) terdapat sumber-sumber dan penggunaan

modal kega, berikut ini adalah sumber dan penggunaan modal keija, antara

lain:

1. Sumber-sumber modal keija, antara lain:

a. Berkurangnya aktiva tetap

b. Bertambahnya hutangjangka panjang

c. Bertambahnya modal

d. Adanya keuntungan dari operasinya perusahaan

2. Penggunaan modal keija, antara lain:

a. Bertambahnya aktiva tetap

b. Berkurangnya hutang jangka panjang

0. Berkurangnya modal

d. Pembayaran cof/i dlev/t/en

e. Adanya kerugian dalam operasinya perusahaan

Dan di dalam suatu modal keija juga dapat diketahui unsur-unsur yang

>

d^at mempengaruhi modal keija.
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Modal keija atas ativa lancar dan hutang lancar dimana unsur modal keija

menurut pendapat Baridwan (1990:83):

Aktiva Lancar

1) Kas

Kas adalah alat pertukaran yang dapat diterima untuk pelunasan hutang

dan dapat diterima sebagai suatu setoran ke bank dengan jumlah besar

nominalnya, juga disimpan dalam bentuk atau tempat lain yang dapat

sewaktu-waktu.

2) Surat-surat berharga

Surat-surat berharga yang dapat segera dijual kembali dengan harga yang

berlaku pada tanggal penjualan dan penjualan kembali itu dimaksudkan

imtuk memenuhi kebutuhan uang, contoh saham, obligasi, deposito dan

sertifikat Bank.

3) Piutang

Piutang adalah tagihan dengan klaim perusahaan atas uang, barang-barang

atau jasa terhadap pihak lain tetapi dalam hal ini yang dimaksud piutang

adalah piutang dagang yang akan dilunasi dengan uang atau barang-barang

atau jasa-jasa yang dihasilkan oleh perusahaan.

4) Persediaan barang

Menunjukkan barang-barang yang dimiliki untuk dijual kembali atau

digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual. Jadi

persediaan ini dapat berupa bahan baku dan penolong, suplies pabrik,

barang dalam proses dan barang jadi.
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Dan menurut Soeprihanto (1997:27) dalam buku nya yang bequdul

Manajemen Modal Keija menyatakan unsuriunsur modal keija terdiri dari:

1) Uang kas atau yang ada di Bank

2) Surat-surat berharga yang cepat dapat dijadikan uang kas

3) Pihutang-pihutang dagang

4) Persediaan barang

Dari unsur-unsur yang dipaparkan diatas maka sebenamya adalah yang

disebut sebagai "Aktiva lancar" yang ada pada laporan neraca suatu

perusahaan.

23 Keputusan Keuangan Jangka Pendek

23.1 Likuiditas

Tujuan utama perencanaan keuangan jangka pendek adalah meyakinkan

bahwa perusahaan dapat memelihara atau mengendalikan likuiditasnya

Likuiditas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban-kewajiban tunai yang telah jatuh tempo. Dengan demikian, suatu

perusahaan dikatakan likuid jika ia mampu membayar gaji karyawan pada

waktunya, tagihan-tagihan dari suplier, tagihan pajak, dan sebagainnya.

(Atmaja, 2008,266)
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Disis lain Riyanto (2008:), menyatakan bahwa likuiditas yaitu kemampuan

suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang hams

dipenuhi.

Sedangkan ratio likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk

mengukur likuiditas perusahaan. Seperti current ratio, cash ratio, quick ratio,

dan working capital to total assets ratio.

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa ratio likuiditas sebenamya

berpengaruh terhadap besaraya kewajiban jangka pendek yang mempakan

kewajiban yang hams dengan segera dibayar. Agar dapat mengetahui ratio

likuiditas suatu perusahaan, maka dipergunakan ratio yang mempengaruhinya.

Current ratio adalah ratio keuangan yang digunakan untuk mengetahui

likuiditas suatu pemsahaan. Ratio ini dihitung dengan membagi aktiva lancar

dengan hutang lancar. Current ratio yang rendah menunjukan bahwa

likuiditas buruk. Sebaliknya jika current ratio relatif tinggi, likuiditas

perusahaan relatif baik.

(Atmaja, 2008,266)

Dan dilain pihak Weston dan Brigham (1992:265) menyatakan:

Current Ratio dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan kewajiban-

lancar. Biasanya aktiva lancar terdiri dari kas, surat berharga, piutang dan

persediaan; sedangkan kewajiban lancar terdiri dari hutang dagang, hutang

bank jangka pendek, hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu

satu tahun, pajak yang hams dibayar dan biaya-biaya lain yang masih hams

dibayar (temtama gaji dan upah).
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Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk

mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek, oleh karena itu

rasio tersebut menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditur jangka pendek

dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode

yang sama dengan jatuh tempo hutang.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin besamya

perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar semakin tinggi pula

kemampuan suatu pemsahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Quick ratio adalah rasio likuiditas yang tidak memperhitungkan

persediaan yang merupakan item aktiva lancar paling tidak likuid. Rasio ini

dapat dihitung dengan membagi aktiva lancar minus persediaan dengan hutang

lancar.

(Atmaja, 2008,266)

Menurut Woelfel (1997,95), memaparkan mengenai quick ratio yaitu

sebagai berikut:

Quick 'ratio merupakan suatu cara untuk mengukur kemampuan

pemsahaan dalam membayar hutang. Quick ratio ini menyatakan hubungan

antara aktiva cair (kas, surat-surat beharga dan piutang dagang) dengan

kewajiban lancar. Persediaan dan pengeluaran dibayar dimuka tidak dianggap

sebagai aktiva cair karena sulit dikonversikan ke dalam kas.
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Quick ratio dihitung dengan mengurangkan persediaan dari harta lancar

dan sisanya dibagi dengan kewajiban lancar. Persediaan merupakan unsur

harta lancar yang paling tidak-likuid dan unsur harta tersebut sering kali

merupakan kerugian jika tegadi likuiditas.

Weston dan Copeland (1992,266)

Oleh sebab itulah quick ratio merupakan ukuran penting dalam

mengetahui kemampuan perusahaian memenuhi kewajiban jangka pendeknya

tanpa memperhitungkan penjualan persediaan.

2.3.2 Aktivitas

Selain ratio likuiditas dalam menentukan keputusan keuangan jangka

pendek yang akan diambil oleh sebuah perusahaan, rasio aktivitas juga

merupakan salah satu cara agar dapat mengetahui efektivitas suatu

perusahaan.

Seperti yang di kemukakan oleh Sugiono (2009:73) yang mengatakan

bahwa:

Rasio aktivitas yaitu rasio yang menggambarkan tingkat pendayagunaan
harta atau sarana modal yang dimiliki perusahaan. Atau, dengan kata lain
rasio ini bertujuan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
mengoperasikan dana.

Dan disisi lain Weston (1992:269) mengatakan bahwa:

Rasio aktivitas {activity ratio) mengukur seberapa efektif perusahaan
memanfiaatkan semua sumber daya yang dikelolanya. Semua rasio aktivitas ini
melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai
jenis harta.
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Begitu pun dengan Riyanto (2008:331) mengatakan bahwa rasio aktivitas

yaitu rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa besar

efektivitas pemsahaan dalam mengeijakan sumber-sumber dananya. rasio ini

meliputi totjal assets turnover, receivable turnover, average collection period,

inventory turnover, average day's inventory, dan working capital turnover.

233 Profitabilitas

Rasio profitabilitas ini adalah rasio yang memaparkan basil akhir dari

semua keputusan-keputusan ataupun kebijakan-kebijakan yang diambil oleh

suatu perusahaan. Rasio ini lab yang menunjukkan basil akbir apakab

perusabaan sudab mengambil keputusana atau kebijakan yang benar atau

belum tepat.

Sama balnya dengan yang dikemukakan oleb Bambang Riyanto dalam

bukunya yang bejudul Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusabaan (2008:331),

Riyanto mengatakan babwa:

Rasio profitabilitas yaitu rasio-rasio yang menunjukan basil akbu* dari

sejumlab kebijaksanaan dan keputusan-keputusan. Rasio profitabilitas ini

menUputi gross profit margin, operating income ratio, operating ratio, net

profit margin, earning power oftotal investment, net earning power ratio, dan

rate of returnfot the owners.
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Disisi lain Sugiono (2009:78) mengatakan bahwa:

Rasio profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untnk mengukur efektifitas
manajemen yang tercermin pada imbalan atas hasil investasi melalui kegiatan
perusahaan atau dengan kata lain mengnkur kineija penisahaan secara
keseluruhan dan efisiensi dalam pengelolaan kewajiban dan modal.

Dan dis,ini juga terdapat pengertian rasio profitabilitas yang dikemukakan

oleh Munawir (2002:86):

Rasio profitabilitas adalah rasio-rasio yang dipelajari terdahulu pada
dasamya adalah untuk mempelajari bagian relatif antara modal pinjaman yang
diberikan oleh kreditur dan modal sendiri oleh pemegang saham, dan berikut
ini diberikan beberapa ratio untuk mengukur profit yang diperoleh dari modal-
modal yang digunakan untuk operasi tersebut atau mengukur kemampuan
perusahaan imtuk memperoleh keuntungan.

Maka dari pengertian-pengertian di atas dapat kita simpulkan rasio ini

memang di gunanakan atau diperuntukkan untuk mengetahui apakah semua

kebijakan dan keputusan yang diambil sudah beijalan dengan baik dan juga

untuk dapat mengetahui seberapa besar keuntungan yang perusahaan

dapatkan.



BAB III

OBJEK DAN METODELOGIPENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penyusunan makalah ini, penulis mengambil objek penelitian dan

penelitian dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dan penggunaan modal

keqa suatu perusahaan berasal dari mana saja. Dengan judul analisis sumber

dan penggunaan modal keija sebagai alat pengambilan keputusan keuangan

Jangka pendek.

Dalam makalah ini penulis mengambil ojek penelitian di PT BAKRIE

TELECOM Tbk. Perasahaan ini sebelumnya dikenal dengan nama PT

Ratelindo, yang didirikan pada bulan Agustus 1993, sebagai anak perusahaan

PT Bakrie «& Brothers Tbk yang bergerak dalam bidang telekomunikasi di

DKI Jakarta , Banten dan Jawa Barat berbasis Extended Time Division

Multiple Access (ETDMA). Pada bulan September 2003, PT Ratelindo

berubah nama menjadi PT Bakrie Telcome, yang kemudian berbasis ke

CDMA2000-lx, dan memulai melimcurkan produk Esia. Pada awalnya

jaringan Esia hanya dapat dinikmati di Jakarta, Banten dan Jawa Barat, namun

sampai akhir 2007 telah menjangkau 26 kota diseluruh Indonesia dan terns

berkembang ke kota-kota lainnya.

Pada tahun 2006 Bakrie Telcome telah go-public dengan mendaflarkan

sahamnya pada Bursa Efek Jakarta. Karena itulah Laporan keuangan dari

perusahaan dapat dilihat. Dan dapat dilihat juga di dalam laporan keuangan
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dan rugi laba, sumber-sumber dan penggunaan modal keija dari perusahaan

tersebut.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

penelitian kepustakaan dengan cara melakukan analisis deskriptif ekploiatif

dengan metode penelitian sejarah. Metode ini lebih mengarah pada analisis

bahan-bahan tulisan seprti laporan serta pemikiran dari praktek akuntansi

manual. Dengan menganalisis menggimakan menggunakan metode tersebut

kita dapat menganalisis sumber dan penggunaan modal kega dengan

menganalisis laporan keuangan serta laporan rugi laba yang telah penulis

dapat.

Unit analisis dalam penelitian ini memperoleh data dari perusahaan, yaitu

sumber data yang diperoleh dari Bursa Efek Jakarta, karena perusahaan yang

direliti telah terdafiar {delisted company) pada Bursa Efek Jakarta.



3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Tabel3.1

Operasionalisasi Variabel
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Vlariabel / Sub

Variabel

Indikator Skala / Ukiiran

-Sumber-sumber modal keija berasal dari:

•  Berkurangnya Aktiva tetap -Ratio

-  • BertambahnyaUtang jangka panjang -Ratio

•  Bertambahnya Modal -Ratio

Sumber dan •  Adanya keuntungan dari operasinya pemsahaan -Ratio

Penggunaan -Penggunaan modal keija berasal dari:

Modal Kega •  Bertambahnya Aktiva tetap -Ratio

•  Berkurangnya Utang jangka panjang -Ratio

•  Berkurangnya Modal -Ratio

•  Pembayaran Cash dividen -Ratio

•

•  Adanya kerugian dalam operasinya pemsahaan -Ratio

Keputusan -Likuiditas -Ratio

Keuangan Jangka -Aktivitas -Ratio

Pendek -Profitabilitas -Ratio
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3.2.3 Prosedur Pengumpulan Data

Dalam makalah ini, data-data penelitian meupun informasi yang

digunakan penulis sebagai bahan penulisan adalah:

1. Riset kepustakaan

Yaitu dengan mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelaah yang di

teliti, serta membaca dan mempelajari buku-buku pustaka serta sumber tertulis

lainnya yang berhubungan dengan masalah dan judul penelitian.

2. Penelitian Lapangan

Untuk ini penulis mendapatkan data dan informasi dengan mencari data

dan informasi tersebut di Bursa Efek Jakarta. Karena perusahaan yang di tetili

telah terdaftar pada Bursa Efek Jakarta. Dengan itu penulis mendapatkan data

seperti laporan keuangan yang terdiri dari neraca, rugi laba dan perubahan

ekuitas untuk tahun 2007 dan 2008.

3.2.4 Metode Analisis

Penelitian ini akan menggunakan analisis sumber dan penggunaan modal

keija sebagai alat pengambilan keputusan keuangan jangka pendek dengan

menggunakan laporan keuangan sebagai acuan.

Terdapat langkah-langkah dalam penyusunan laporan keuangan, dan salah

satu langkahnya yaitu menyusun laporan perubahan modal keija. Dibawah ini

yaitu merupakan laporan perubahan modal keija:
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Unsur-unsur Modal Keija

Aktiva Lancar Utang Lancar

Kas Utang Pemiagaan
Piutang Utang Wesel
Barang {Inventory)

Jumlah Aktiva Lancar Jumlah Hutang Lancar
=  Modal Kerja

Dan berikut ini adalah merupakan sumber-sumber dan penggunaan modal

kega, yaitu sebagai berikut:

Sumber-sumber Modal Keija Penggunaan Modal Keija

Hasil Operasi Pembayaran Deviden

Hasil Operasi + Pengeluaran
* Obligasi

Pembelian Tanah + Pembayaran
Deviden

Hasil Operasi + Pengeluaran
Modal Keija

Pembayaran Deviden

Setelah penults memaparkan laporan perubahan modal kega dan dari mana

saja sumber dan penggunaan modal keija didapat, maka selanjutnya penulis

akan memaparkan rasio-rasio yang terkait dengan analisis sumber dan

penggunaan modal kega sebagai alat pengambilan keputusan keuangan jangka

pendek.

Untuk menghitung rasio likuiditas yaitu dengan menggunakan rasio

sebagai berikut:

a. Current Ratio

Aktiva lancar
Ctarr era ratio =

Utang Lancar
X 100%
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b. Cash Ratio

^  T

Cashratio = Kas-i X 100%
Utang Lancar

c. Quick Ratio

Kas + Efek + PwZang
Quick Ratio — X 100%

Uttmg Lancar

Untuk menghitung rasio aktivitas yaitu dengan menggunakan rasio sebagai

berikut:

a. Total Assets Turnover

Penj-ualan Netto
Total Assets Turnover =

Jumlah Aktiva

b. Receivable Turnover

Penj-ualan Kredit
Receivable Tvamtyver =

Piutang Rata — rata

c. Average Collection Periode

Piutang Rata — rata X 360
Averag e Collection Periode =

Penj-ualan Kredit

d Inventory Turnover

Harga Pokok Penj-ualan
Inventory Turnover

Inventory Rata — rcda
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e. A verage Day's Inventory

Inventory Rota —rata X 360
Average Day's Inventory —

Harga Pokok Penjuakm

f. Working Capital Turnover

Penjualan Netto
Working Ccpital Tiamover =

Akttva lancar — Utcmg Lancar

Untuk menghitimg rasio profitabilitas yaitu dengan menggunakan. rasio

sebagai berikut:

a Gross Profit Margin

Gross Profit Margin
_ Pen^mdanNetto - Harga Pokok Penjtudtm

Penjuakm Nettx)

b. Operating Income Ratio

Operating Income Ratio
Penjualan Netto - HPP - Biaya—biaya adndnistrasi,penjualan,vmujn

Fenjualxm Netto

c. Net Profit Margin

Keuntungan Netto Sesudah Pajak
Net Profit Margin =

Penjualan Netto

d Earning Power of Total Investment

EBJT
Earning Power of Totallnvestment =

JuwJLah Aktiva
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e. Net Earning Power Ratio

Keuntmgan Netto Sesudah Pajak
Net Earning Power Ratio =

Jtanlah Akttva

f. Rate or Return For The Owners

Rate or Return For The Owners

_ Ketmtungan Netto Sestidah Pafak
Jtanlah ModaiSendiri



BAB 4

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Basil Penelitian

4.1.1 Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

PT Bakrie Telecom Tbk dahulu FT Radio Telepon Indonesia (Perusahaan)

didirikan di Republik Indonesia pada tanggal 13 Agustus 1993 berdasarkan

Akta No. 94 dlbuat dibadapan Muhani Salim, S.H., Notaiis di Jakarta,

sebagaimana diperbaiki dengan Akta Pembetulan No 13 tanggal 5 November

1993 dan diubah dengan Akta No. 129 tanggal 27 November 1993, keduanya

dibuat dibadapan Abduracbman Kadir, S.H., Notaris penggati dari Mubani

Salim, S.H., Notaris di Jakarta dalam rangka Undang-rmdang Penanaman

Modal Dal^ Negeri No. 6 tabun 1968, yang kemudian diperbabarui dengan

Undang-imdang No. 12 tabun 1970.

Status Perusahaan mengalami perubaban menjadi perusahaan terbuka

sebagaimana tertuang dalam resolusi para pemegang sabam yang berkekuatan

sama dengan Rapat Umum Pemegang Sabam yang dituangkan dalam Akta

No. 6 tanggal 3 Februari 2006 yang dibuat oleh Agus Madjid, S.H., Not^s di

Jakarta.

Dimana perubaban tersebut telab disampaikan kepada Menteri Hukum dan

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan telab diterima dan dicatat oleb

Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum sebagaimana tertuang dalam

suratNo. C-03880 HT.01.04.TH2006, tanggal 13 Februari 2006.
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Anggaran Dasar Penisahaan telah mengalami beberapa kali perubahan Han

terakhir seluruh anggaran dasamya telah disusun kembali untuk disesuaikan

dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2007 tentang

Perseroan Terbatas dan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan

Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) No. Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei

2008. Peraturan No. IX. J. 1 sebagaimana dituangkan dalam Akta No. 30

tanggal 11 Agustus 2008 dibuat dihadapan Agus Madjid, S.H., Notaris di

Jakarta.

Perubahan Anggaran Dasar tersebut telah disetujui oleh Menteri Hukum

dan Hak Asasi Manusia Republuk Indonesia berdasarkan Siu:at Keputusan No.

AHU-71025.AH.01.02 tahun 2008.

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan, pengumuman

dalam lembar Berita Negara mengenai perubahan Anggaran Dasar Penisahaan

masih dalam proses.

Ruang ̂ Lingkup kegiatan Penisahaan meliputi penyediaan jaringan dan

penyelenggaraan jasa telekomunikasi dengan daerah operasi mencakup

Jakarta, beberapa wilayah di Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur,

Bali, Sumatera, Sulawesi dan Kalimantan. Penisahaan berdomisili di Jakarta

dengan kantor pusat berlokasi di Wisma Bakrie, Lantai 2, Jl. H.R. Rasuna Said

Kav. Bl, Jakarta Selatan dan memulai beroperasi secara komersil pada tanggal

1 November 1995.

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada

tanggal 11 Agustus 2008, ruang lingkup kegiatan Penisahaan telah diperluas

yang meliputi, merencanakan, membangun dan menyewakan sarana/fasilitas
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telekomunikasi, melaksanakan kegiatan pemasaran dan penjualan jaringan

dan/atau jasa telekomunikasi, melakukan pemeliharaan, penelitian dan

pengembangan sarana/fasilitas telekomunikasi, serta memperdagangkan

perangkat/produk telekomunikasi.

Pada tanggal 15 Juni 2007, Perusahaan memperoleh izin operasional untuk

Jaringan Tetap Lokal Tidak Bergerak dengan mobilitas terbatas bedasarkan

Siurat Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia

No. 298/KEP/M.KOMINFO/6/2007.

Izin tersebut diberikan untuk (i) Jaringan Tetap Lokal Tidak Bergerak

dengan mobilitas terbatas dengan frekuensi Band 800 Mhz dengan nomor

saluran 37, 78 dan 119 (ii) Jasa Teleponi Dasar dengan jangkauan nasional.

Izin regional No. KP.282 tahun 2004 tidak berlaku lagi sejak penerbitan izin

nasional ini.

Pada tanggal 23 Januari 2009, Perusahaan memperoleh izin prinsip untuk

penyelenggaraan jaringan tetap sambungan langsung jarak jauh (SLU),

berdasarkan Surat Keputusan dari Menteri Komunikasi dan Informatika

Republik Indonesia No. 31/KEP/M.KOMINFO/01/2009 yang telah disetujui

oleh pemerintahan tanggal 26 Desember 2008 sesuai dengan Keputusan

Menteri Komunikasi dan Informatika No. 379/KEP/M.KOMINFO/12/2008

tentang penetapan pemenang seleksi penyelenggaraan jaringan tetap

sambungan langsimg jarak jauh.

Pada tanggal 12 Februari 2009, Perusahaan memperoleh izin untuk

menyelenggaraan Jaringan Tetap Sambungan Intemasional (SLI) dan jasa

telepon da§ar, berdasarkan Surat Keputusan dari Menteri Komunikasi dan
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Informatika Republik Indonesia No. 59/KEP/M.KOMINFO/02/2009 tentang

izin penyelenggaraan Jaringan Tetap Sambungan Intemasional PT Bakne

Telecom Tbk. Izin penyelengaraan SLI akan dievaluasi setiap tahun dan

dievaluasi secaramenyelunih setiap 5 (lima) tahun.

Dan pada tanggal 3 Februari 2006, Perusahaan mencatat sehamnya pada

Bursa Efek Indonesia melalui Penawaran Umum Perdana Saham Seri B Atas

Nama Tahun 2005 sebanyak lima miiiar lima ratus juta (5.500.000.000) saham

dengan nilai nominal seratus rupiah (RplOO).

4.1.2 Stniktur Organisasi, Tugas dan Wewenang

Berikut ini adalah merapakan struktur organisasi dari PT Bakrie Telecom

Tbk dapat dilihat dari gamber di bawah ini:



DEWAN KOMISARIS

PRESIDENDIREKTUR

HEAD STRATEGIC

ZNTTIATIVES

WAKILDIREKTUR

UTAMA

(COMMERCE)

EVP

SALES

DIREKTUR

KEUANGAN

EVP SPECIAL

PROJECTS

DIREKTUR

BIDANG HUKUM

DIREKTUR

CORPORATE

EVP

MARKETIN

G&CRM

EVP

PRODUCT

Sumber: www.bakrietelecom.co.id

Gambar4.1

Gambar Struktur Organisasi

WAKIL DIREKTUR

UTAMA (NW
SERVICES)

EVPSCM EVPHR&

GA

Ul
•1^
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Berdasarkan stniktur organisasi diatas, maka akan ada pendegelasian tugas

dan wewenang sesuai dengan posisi masing-masing pada stniktur organisasi

tersebut. Adapun tugas dan wewenang sesuai posisi masing-masing a<ialal|

sebagai beiikut.

1. Dewan Komisaris

Dibentuk dengan tugas dan tanggung jawab melakukan pengawasan atas

jalannya usaha Perusahaan dan memberikan nasihat kepada direktur.

Dalam melakukan tugas, dewan direksi berdasarkan kepada kepentingan

perusahaan dan sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan. Dan

kewenangan khusus dewan komisaris, bahwa dewan komisaris dapat

diamanatkan dalam anggaran dasar untuk melaksanakan tugas-tugas

tertentu direktur, apabila direktur berhalangan atau dalam keadaan

tertentu.

2. Presiden Direktur

Tugas utamanya adalah mengontrol dan memimpin perusahaan,

mengarahkan perusahaan agar lebih maju dalam industri ban lebih jauh

lagi. Presiden direktur bertanggungjawab untuk meningkatkan

perencanaan strategis, merealisasikan misi perusahaan sesuai dengan

falsafah perusahaan yang sudah ditentukan, mengarahkan operasi

perusahaan, mengkoordinasikan kebijakan dan pengmbilan keputusan

dengan direktur-direktur lainnya, den melaporkan operasi perusahaan

kepada dewan komisaris.

3. Head Strategic Initiatives



56

Head strategic initiatives memiliki tugas untuk mengambil inisiatif dalam

keputusan didalam perusahaan.

4. EVP Special Projects

Wakil presiden eksekutif yang dimana memiliki tugas dalam mengatur dan

mengawasi suatu proyek yang khusus dalam perusahaan

5. Wakil Diiektur Utama {Commerce)

Dimana memiliki tugas mengawasi dan mengatur mengenai perdagangan

atau pemiagaan.

6. Wakil Direktur Utama (NW-Sferv/ce)

Dimana memiliki tugas untuk mengawasi dan mengatur mengenai

pelayanan perusahaan.

7. Direktur Keuangan

Direktur keuangan bertugas mengatur keuangan perusahaan dan

mengendalikan kas dan mencari dana untuk melaksanakan semua aktifitas

perusahaan.

8. Direktur Bidang Hukum

Direktur bidang hukum mengawasi dan mengatur kegiatan yang mengenai

hukum.

9. Direktur Corporate

Direktur corporate mengawasi dan mengatur kegiatan yang berhubungan

dengan badan hukum.

10. EVV Sales

Wakil presiden eksekutif yang memiliki tugas mengawasi dan mengatur

seluruh jumlah penjualan yang telah teijadi di perusahaan.
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11. EVP Marketing & CRM

Wakil presiden eksekutif yang memiliki tugas mengawasi dan mengatur

strategi perusahaan dan berupaya mencapai target pemasaran yang sudah

ditentukan oleh perusahaan.

Product

Wakil presiden eksekutif yang memiliki tugas mengatur dan mengawasi

produk yang dihasilkan oleh perusahaan, dari segi kualitas sampai hasil

penjualan dari produk tersebut.

13. EVP SCM

Wakil presiden eksekutif yang memiliki tugas untuk mengefisienkan

intregasi supplier, manufaktur, gudang dan penyimpanan, sehingga barang

diproduksi dan didistribusikan dalam jumlah yang tepat, lokasi yang tepat,

waktu yang tepat, untuk meminimaiisasikan biaya dan memberikan

kepuasan layanan terhadap konsumen.

14.EVPHR&GA

Wakil presiden eksekutif yang memiliki tugas mengatur hal yang

berhubungan dengan tenaga keqa, seperti perekrutan, pemberhentian, gaji

dan lainnya.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Neraca Perbandingan

PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL atau "Perseroan") adalah merupakan

perusahaan operator telekomunikasi berbasis CDMA di Indonesia. PT Bakrie

Telecom Tbk menawarkan berbagai macam produk dari penjualan handphone

yang beragam sampai dengan kartu perdana berbasis CDMA. Dengan semua

produk yang di hasilkan oleh perusahaan tersebut maka diperlukan

pengolahan sumber modal keija dan penggunaan modal keija yang baik agar

perusahan dapat menentukan sikap untuk memutuskan keputusan keuangan

jangka pendek yang baik pula.

Sumber yang paling penting bagi manajer untuk menilai dan memperoleh

informasi tentang posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh

perusahaan selama periode teitentu adalah laporan keuangan. Salah satu

penilaian tersebut adalah dengan cara melakukan analisis terhadap laporan

keuangan perusahaan perusahaan agar dapat mengetahui kineija perusahaan

tersebut dan suatu keputusan yang akan diambil oleh suatu perusahaan dengan

cara melakukan perbandingan untuk beberapa periode tertentu.

Analisis sumber-sumber dan penggimaan modal kega, merupakan analisa

imtuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal keija atau untuk

mengetahui sebab perubahannya modal keija periode tertentu. Modal keija

berkaitan erat dengan operasi perusahaan sehari-hari dan menjukkan tingkat

operasi suatu perusahaan.

Analisis sumber dan penggunaan modal kega merupakan ringkasan

tentang hasil aktivitas keuangan sutau perusahaan dalam satu periode tertentu
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dan menyajikan sebab-sebab perubahan posisi keuangan tersebut. Laporan ini

akan sangat berguna bagi pihak manajemen untuk mengadakan pengawasan

terhadap modal keqa dan agar sumber-sumber modal keija dapat digunakan

secara efektif dimasa yang akan datang.

Sebelum melakukan analisis sumber dan penggunaan modal kega, perlu

diadakan analis mengenai perubahan neraca. Dimulai dengan penyajian neraca

perbandingan kemudian dilanjutkan dengan laporan perubahan modal kega,

dan laporan sumber dan penggunaan modal kega yang pada akhimya akan

dilakukan perhitungan mengenai analisis rasio likuiditas, rasio aktivitas dan

rasio profitabilitas.

Berikut ini adalah laporan keuangan PT BAKRIE TELECOM Tbk untuk

periode 2006 sampai dengan tahun2008 yaitu berupa neraca Hati laporan rugi

laba sebagai berikut:
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Tabel 4.1

PT BAKRIE TELECOM Tbk

Neraca Perbandingan
Periode 2005 dan 2006

Uraian 2005 2006

Perubahan

Bertambab Berkurang

AKTIVALANCAR

Kas dan Setara Kas 254.256.601.478 239.424.066.284

Investasi Jangka Pendek 31.555.398.980 54.640.535.962

Piutang Usaha - Bersih 39.034.068.288 70.765.640.743

Persediaan 5.174.340.120 12.372.683.809

UangMuka 31.318.394.619 39.608.928.995

Biaya Dibayar di Muka 30.536.733.298 66.387.911.870

Pajak Dibayar Dimuka 4.138.640.058 44.212.241.830

Jumlah Aktiva Lancar 396.014.640.058 527.412.009.493

AKTIVA TDDAK LANCAR

Aktiva Pajak Tangguhan 2.018.404.754 - 2.018.404.754

Uang Muka Pembelian Aktiva

Tetap
9.432.228.779 114.194.434.866 104.762206.087

Aktiva Tetap - Bersih 1.087.814.842.638 1.554.253.343.832 466.438.501.194

Beban Ditangguhkan - Bersih 16.667.225.498 11.702.946.148 4.964279J50

Taksiran Tagihan Pajak

Penghasilan
5.876.551.838 4.574.847.529 1.301.703.854

Jaminan 4.759.723.283 5.001.342.978 241.619.695

Jumlah Aktiva Tidak

Lancar

1.126.568.976.790 1.689.727.006J53

JUMLAH AKTIVA 1.522.583.153.631 2.217.139.015.846

Sumber data: PT BAKRIE TELECOM Tbk
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Uraian 2005 2006
Perubahan

Bertambah Berkurang
EWAJIBAN

ANCAR

utang Usaha

Pihak Ketiea 60.995.633.545 106.661.345.240
Hubungan Istunewa 331.032.139 2.515.567.033

utang Lain-Lain 4.585.953.327 11.952.961.244
indapatan Diterima
imuka 17.087.364.133 13.050.029.442

ang Jaminan Pelanggan 14.693.583.353 16.437.208.632
iaya Masih Hants
ibayar 63.342.894.541 91.702.895.891

utang Paiak 2.266.508.299 5.516.140.045
ewajiban Jangka
injang Jatuh Tempo
itu Tahun

Pinjaman Bank 36.175.930.000 51.679.890.000 15.503.960.000
imlah Kewajiban
incar

199.478.899337 299.516.037.527

EWAJIBAN TIDAK

WCAR

iwajiban Pajak
ing^an - Bersih 699.517.268 699.517.268

twajiban Jan^
njang-Setelah
kurangt Bagian yang
tub Tempo Satu Tahun

Hutang Usaha 10.275.879.811 - 10.275,879.811
Pinjaman Bank 473.181.001.665 421.501.111.665 51.679.890.000

mlah Kewajiban
dak Lancar 483.456.881.476 422.200.628.933

FMLAH

SWAJIBAN
682.935.780.813 721.716.666.460

OJITAS

sdal Dasar

Modal

Ditempatkan dan
DisetorPenuh

1.903.091.794.500 2.456.762.114.500 13.755.817.200

mbahan Modal Disetor - 29.055.966.529 4.814.536.019
ba Investasi Efek yang
lum Terealisasi 347.527.158 743.210.928 130.314.190

fisit (1.063.818.948.840) (991.138.942.570)
mlah Eknitas 839.647372.818 1.495.422349386
MLAH

i^WAJIBANDAN

aJlTAS
1.522.583.153.631 2.217.139.015.846

ber data: PT BAKRIE TELECOM Tbk
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Tabel 4.2

PT BAKRIE TELECOM Tbk

Neraca Perbandingan
Periode 2006 dan 2007

Uraian 2006 2007
Perubahan

Bertambah Berkurang

AKTIVA LANCAR

Kas dan Setara Kas 239.424.066.284 295.662.862320

Investasi Jangka Pendek 54.640.535.962 100.026.567.865

Piutang Usaha - Bersih 70.765.640.743 102.985.581.076

Persediaan 12.372.683.809 18.426.917.943

UangMuka 39.608.928.995 48.955.156.754

Biaya Dibayar di Muka 66.387.911.870 206.602.524.580

Pajak Dibayar Dlmuka 44212J41.830 154.323.371.704

Jumlah Aktiva Lancar 527.412,009.493 926.982.982.142

AKTIVA TIDAK LANCAR

Uang Muka Pembelian Aktiva

Tetap
114.194.434.866 123.024.653.054 8.830318.188

Aktiva Tetap - Bersih 1.554.253.343.832 3.307.202.072.332 1.752.949.637.500

Beban Ditangguhkan - Bersih 11.702.946.148 10.318345.034 2.615398.886

Taksiran Tagihan Pajak

Penghasilan
4.574.847.529 13.684.245.726 9.109.398.197

Aktiva Derivatif
• 249.221.762.416 249.221.762.416

Kas Dibatasi Penggunaannya
- 27.402.489.199 27.402.489.199

Jaminan 5.001.342.978 6.327.344.783 1.326.001.805

Jumlah Aktiva Tidak

Lancar
1.689.727.006353 3.737.180.812.544

JUMLAH AKTIVA 2.217.139.015.846 4.664.163.794.686



Lanjutan Tabel 4.2

63

Uraian 2006 2007

yuanumupiaiij

Perubaban

Beitambah Berkurang
EWAJIBANLANCAR
utangUsaha

Pihak Ketisa 106.661.345.240 186.579.573.237
Hubungan Istimewa 2.515.567.033 4.867.117.654

utang Lain-Lain 11.952.961.244 9.960.205.069
mdapatan Diterima
imu^ 13.050.029.442 19.720.021.045

ang Jaminan Pelanggan 16.437.208.632 41.518.821.506
iaya Masih Hanis Dibayar 91.702.895.891 171.874.239.385
utang Pajak 5.516.140.045 7.477.326.258
Bwajiban Jangka Panjang
tub Tempo Satu Tahun

Hutang Usaha - 72.369.578.778 72.369.578.778
Piniaman Bank 51.679.890.000 - 51.679.890.000

imlah Kewajiban
incar

299.516.037.527 514J66.882.932

EWAJIBANTIDAK
kNCAR

iwajiban Pajak
ingguhan - Bersih 699.517.268 76.123.128.694 75.423.611.426

iwajiban Jangka Panjang
Setelah Dikurangi Bagian
ng Jatuh Tempo Satu
bun

Hutang Usaba - 189.452.485.758 189.452.485.758
Pinjaman Bank 421.501.111.665 1J65.755.000.000 944.253.888.335

itang Obligasi - 643.257.697.900 643.257.697.900
mlah Kewajiban Tidak
incar

422.200.628.933 2.274.588J12.352

MLAH KEWAJIBAN 721.716.666.460 2.788.955.195.284
CUTIAS

)dalDasar

Modal

Ditempatkan dan
Disetor Penub

2.456.762.114.500 2.470.517.931.700 13.755.817.200

tnbaban Modal Disetor 29.055.966.529 33.870.502.548 4.814.536.019
}a Investasi Efek yang
lum Terealisasi 743.210.928 612.896.738 130.314.190

dangan Lindung Nilai - 217.077.222.113 217.077.222.113
fisit (991.138.942.570) (846.869.953.697)
nlah Ekultas 1.495.422.349J86 1.875J08J99.402
MLAH KEWAJIBAN

lNEKUTIAS
2.217.139.015.846 4.664.163.794.686
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FT BAKRIE TELECOM Tbk

Neraca Perbandingan
Periode 2007 dan 2008
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(dalam rupiah)

Uraian 2007 2008

Perubahan

Bertambab Berkurang

AKTIVALANCAR

Kas dan Setara Kas 295.662.862^20 501.639.725.742

Investasi Jangka Pendek 100.026.567.865 1.038.022.599.227

Piutang Usaha - Bersih 102.985.581.076 120.970.886.696

Persediaan 18.426.917.943 35.757.977.390

UangMuka 48.955.156.754 22.685.668.068

Biaya Dibayar di Muka 206.602.524.580 334291.480.640

Pajak Dibayar Dimuka , 154.323.371.704 209.949.908.089

Jumlab Aktiva Lancar 926.982.982.142 2.308.318.245.852

AKTIVA TIDAK LANCAR

Uang Muka Pembelian Aktiva

Tetap
123.024.653.054 327.378215.300 204.353.562246

Aktiva Tetap - Bosih 3.307.202.072.332 5.303281.246.648 1.996.079.174.316

Beban Ditangguhkan - Bersih 10.318.245.034 - 10218.245.034

Taksiran Tagihan Pajak

Penghasilan
13.684.245.726 43.942.823.519 30.258.577.793

Aktiva Derivatif 249.221.762.416 523.739.071.687 274.517.309271

Kas Dibatasi Penggunaannya 27.402.489.199 31.856.593.772 4.454.104.573

Jaminan 6.327.344.783 7.456.409.314 1.129.064.531

Jumlah Aktiva Tidak

Lancar

3.737.180.812.544 6.237.654.360.240

JUMLAH AKTIVA 4.664.163.794.686 8.545.972.606.092

Sumber data: PT BAKRIE TELECOM Tbk
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Uraian 2007 2008
Perubahan

Bertambah Berkurang
k'AJIBANLANCAR

ngUsaha
*ihak Ketiga 186.579.573.237 522.930.230.802
lubungan Istimewa 4.867.117.654 1.894.722.185
ng Lain-Lain 9.960.205.069 6.969.793.120
apatan Diterima
il^ 19.720.021.045 81.472.910.478

Jaminan Pelanggan 41.518.821.506 55.830.572.733
I Masih Harus Dibayar 171.874.239.385 216.650.441.599
ig Pajak 7.477.326.258 6.465.373.667
ijiban Jangka Panjang
Tempo Satu Tahun

lutang Usaha 72.369.578.778 149.022.531.748 76.652.952.970
'injaman Bank - 26.241.460.486 26.241.460.486
ah Kewajiban
ar

514366.882.932 1.067.478.036.818

^ajibanhdak

CAR

ijiban Pajak
^an - Bersih

76.123.128.694 117.366.753.301 41.243.624.652

jiban Jangka Panjang
;lah Dikurangi Bagian
Jatuh Tempo Satu
1

[utang Usaha 189.452.485.758 70.951.860.463 118.500.625.295
injaman Bank 1.365.755.000.000 1.563.421.715.388 197.666.715.388
tg Obligasi 643.257.697.900 644.702.476.923 1.444.779.023

ah Kewajiban Tidak
ar

2374388312352 2396.442.806.075

LAH KEWAJIBAN 2.788.955.195384 3.463.920.842.893
[TAS

IDasar

odal

itempatkan dan
isetor Penuh

2.470.517.931.700 3.423.392.002.900 952.874.071.200

ahan Modal Disetor 33.870.502.548 2.141.166.570.210 2.107.296.067.662
1 Beredar yang
oleh Kembali

- (47.999.151.892)

[nvestasi Efek yang
1 Terealisasi

612.896.738 5.950.137.383 5.337.240.645

tgan Lindung Nilai 217.077.222.113 269.599.531.383 52.522.309.270

t (846.869.953.697) (710.057.326.632)
ih Ekuitas 1.875308399.402 5.082.051.763.199

LAH KEWAJIBAN

EKUTTAS
4.664.163.794.686 8.545.972.606.092

data: PT BAKRIE TELECOM Tbk
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4.2.2 Laporan Perubahan Modal Kerja

Berdasarkan pada neraca perbandingan yang telah penulis susun di atas,

maka dengan begitu dapat di susun laporan perubahan modal keija yang

merupakan ringkasan mengenai hasil-hasil dari kegiatan aktivitas keuangan

perusahaan> dalam suatu periode tertentu dan juga menyajikan sebab-sebab

perubahan posisi keuangan perusahaan tersebut. Informasi yang terangkum

dalam laporan perubahan modal keija ini sangatlah penting selain sebagai

dasar perencanaan sumber dan penggunaan modal kega tetapi juga imtuk

mengetahui sumber dan penggnaan modal keija perusahaan yang aVfln

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan keuangan, terutama

keputusan keuangan jangka pendek.

Laporan perubahan modal keija ini juga akan sangat berguna bagi pihak

manajemeir keuangan perusahaan untuk mengadakan pengawasan terhadap

modal keija, apakah modal keija tersebut telah digunakan seeflsien mungkin

untuk masa yang akan datang. Dalam penyajian laporan terhadap perubahan

modal keija diperlukan adanya anlisa tentang kenaikan atau penurunan dalam

pos-pos yang tercantum dalam neraca yang diperbandingkan antara dua saat

tertentu, hal ini untuk menunjukkan perubahan-perubahan yang teijadi dalam

pos-pos elemen modal keija tersebut.

Apabila ada kenaikan dalam modal keija mungkin ditunjukkan dalam kas,

efek, piutahg maupun persediaan dan kenaikannya ditafsirkan tergantung

kepada sumber-sumber yang menyebabkan kenaikan tersebut Untuk

mengetahui perubahan-perubahannya dapat dilihat melalui laporan perubahan

modal kega sebagai berikut:



Tabel4.4

PT BAKRIE TELECOM Tbk
Laporan Perubahan Modal Kerja

Periode 2005 dan 2006
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Uraian. 2005 2006

Perubahan

Modal Kerja

akhvalancar

Kas dan Setaia Kas 254.256.601.478 239.424.066.284
Investasi Jangka Pendek 31.555.398.980 54.640.535.962
Piutang Usaha - Bersih 39.034.068.288 70.765.640.743
Persediaan 5.174.340.120 12.372.683.809
UangMiika 31.318.394.619 39.608.928.995
Biaya Dibayar di Muka 30.536.733.298 66.387.911.870
Pajak Dibayar Dimuka 4.138.640.058 44.212.241.830
Jumlah Aktiva Lancar 396.014.176.841 527.412.009.493 131397.832.652

KEWAJIBAN LANCAR

Hutang Usaha

Pihak Ketiga • 60.995.633.545 106.661.345.240
Hubungan Istimewa 331.032.139 2.515.567.033

Hutang Laln-Lain 4.585.953.327 11.952.961.244
Pendapatan Diterima
Dlmu^ 17.087.364.133 13.050.029.442

Uang Jaminan Pelanggan 14.693.583.353 16.437.208.632
Biaya Masih Hams Dibavar 63.342.894.541 91.702.895.891
Hutang Pajak 2.266.508.299 5.516.140.045
Kewajiban Jangka Panjang
Jatuh Tempo Satu Tahim

Hutang Usaha - •

Pinjaman Bank 36.175.930.000 51.679.890.000
Jumlah Kewaiiban Lancar 199.478.899.337 299.516.037.527 100.037.138.190
Modal Kerja 196.535.277.504 227.895.971.966
Kenaikan Modal Keria 31360.694.462
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Pada tabel 4.4 Laporan perubahan modal kega teijadi kenaikan modal

keija karena pada tabel diatas jumlah perubahan modal keija tahim 2005 yang

beijumlah Rp. 131.397.832.652 lebih besar daii tahun 2006 yang beijumlah

Rp. 100.037.138.190 sehingga mengalami kenaikan sebesar Rp.

31.360.694.462 dan itu berarti bahwa terdapat sumber modal yang lebih besar

dari pada penggunaan sehingga mengalami kenaikan modal keija.

Kenaikan ini diakibatkan karena teijadinya kanaikan jumlah aktiva lancar

yang berup'a investasi jangka pendek yang mengalami kenaikan sebesar Rp.

23.085.136.982, piutang usaha sebesar Rp. 31.731.572.455, persediaan

sebesar Rp. 7.198.343.689, uang muka sebesar Rp. 8.290.534.376, biaya

dibayar dimuka sebesar Rp. 35.851.178.572, pajak dibayar dimuka sebesar

Rp. 40.073.601.772.

Pada bagian kewajiban juga mengalami kenaikan pada hutang usaha

sebesar Rp. 45.665.711.695 untuk pihak ketiga dan Rp. 2.184.534.894 untuk

hubungan istimewa, hutang Iain-lain sebesar Rp. 7.367.007.917, namun teijadi

>

penurunan pada pendapatan diterima di muka sebesar Rp. 4.037.334.691, dan

mengalami kenaikan kembali pada uang jaminan pelanggan sebesar Rp.

1.743.625.279, biaya masih harus dibayar sebesar Rp. 28.360.001.350, hutang

pajak sebesar Rp. 3.249.631.746, pinjaman Bank sebesar Rp. 15.503.960.000.
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PT BAKRIE TELECOM Tbk

Laporan Perubahan Modal Kerja
Periode 2006 dan 2007
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Uraian 2006 2007

Perubahan

Modal Kerja

AKTIVALANCAR

KasdanSetaraKas 239.424.066.284 295.662.862220

Investasi Jangka Pendek 54.640.535.962 100.026.567.865

Piutang Usaha - Bersih 70.765.640.743 102.985.581.076

Petsediaan 12.372.683.809 18.426.917.943

UangMuka 39.608.928.995 48.955.156.754

Biaya Dibayar di Muka 66.387.911.870 206.602.524.580

Pajak Dibayar Dimuka 44.212.241.830 154.323.371.704

Jumlah Aktiva Lancar 527.412.009.493 926.982.982.142 399.570.972.649

KEWAJIBAN LANCAR

Hutang Usaha

Pihak Ketiga 106.661.345.240 186.579.573.237

Hubungan Istimewa 2.515.567.033 4.867.117.654

Hutang Lain-Lain 11.952.961.244 9.960.205.069

Pendapatan Diterima
Dimuka

13.050.029.442 19.720.021.045

Uang Jaminan Pelanggan 16.437.208.632 41.518.821.506

Biaya Masih Harus Dibayar 91.702.895.891 171.874.239.385

Hutang Pajak 5.516.140.045 7.477.326.258

Kewajiban Jangka Panjang
Jatuh Tempo Satu Tahim

Hutang Usaha - 72.369.578.778

Pinjaman Bank 51.679.890.000 -

Jumlah Kewajiban Lancar 299.516.037.527 514266.882.932 214.850.845.405

Modal Kerja 227.895.971.966 412.616.099210

Kenaikan Modal Kerja 184.720.127244

Smnber date: PT BAKRIE TELECOM Tbk
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Pada tabel 4.5 Laporan perubahan modal kerja teqadi kenaikan modal

keqa karen^ pada tabel diatas jumlah perubahan modal keija tahun 2006 yang

bequmlah Rp. 399.570.972.649 lebih besar dari tahun 2007 yang bequmlah

Rp. 214.850.845.405 sehingga mengalami kenaikan sebesar Rp.

184.720.127.244 dan itu berarti bahwa terdapat sumber modal yang lebih

besar dari pada penggunaan sehingga mengalami kenaikan modal keqa.

Kenaikan ini diakibatkan karena teqadinya kanaikan jumlah aktiva lancar

yang berupa investasi jangka pendek yang mengalami kenaikan sebesar Rp.

45.386.031.903, piutang usaha sebesar Rp. 32.219.940.333, persediaan

sebesar Rp. 6.054.234.134, uang muka sebesar Rp. 9.346.227.759, biaya

dibayar dimuka sebesar Rp. 140.214.612.710, pajak dibayar dimuka sebesar

Rp. 110.111.129.874.

Pada bagian kewajiban juga mengalami kenaikan pada hutang usaha

sebesar Rp. 79.918.227.997 imtuk pihak ketiga dan Rp. 2.351.550.621 untuk

hubungan istimewa, namun pada hutang Iain-lain mengalami penurunan

sebesar Rp. 1.992.756.175, dan mengalamin kenaikan kembali pada

pendapatan diterima di muka sebesar Rp. 6.669.991.603, uang jaminan

pelanggan sebesar Rp. 25.081.612.874, biaya masih harus dibayar sebesar Rp.

80.171.343.494, hutang pajak sebesar Rp. 1.961.186.213, hutang usaha

sebesar Rp. 72.369.578.778, dan mengalami penurunan pada pinjaman Bank

sebesar Rp. 51.679.890.000.



Tabel 4.6

PT BAKRIE TELECOM Tbk
Laporan Perubahan Modal Kerja

Periode 2007 dan 2008
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Uraian 2007 2008

yuotom 1 ut/ituij

Perubahan

Modal Kerja

AKTIVALANCAR
Kas dan Setara Kas 295.662.862.220 501.639.725.742
Investasi Jangka Pendek 100.026.567.865 1.038.022.599.227
Piutang Usaha - Bersih 102.985.581.076 120.970.886.696
Persediaan 18.426.917.943 35.757.977.390
Uang Muka 48.955.156.754 22.685.668.068
Biaya Dibayar di Muka 206.602.524.580 334.291.480.640
Pajak Dibayar Dimuka 154.323.371.704 209.949.908.089
Jumlah Aktiva Lancar 926.982.982.142 2.308.318.245.852 1.381335.263.710

KEWAJIBAN LANCAR

Hutang Usaha

Pihak Ketiga 186.579.573.237 522.930.230.802
Hubungan Istimewa 4.867.117.654 1.894.722.185

Hutang Lain-Lain 9.960.205.069 6.969.793.120
Pendapatan Diterima
Dlmulra 19.720.021.045 81.472.910.478

Uang Jamlnan Pelanggan 41.518.821.506 55.830.572.733
Biaya Masih Hams Dibayar 171.874.239.385 216.650.441.599
Hutang Pajak . 7.477.326.258 6.465.373.667
Kewajiban Jangka'Panjang
Jatuh Tempo Satu Tahun

Hutang Usaha 72.369.578.778 149.022.531.748
Piniaman Bank - 26.241.460.486

Jumlah Kewaiiban Lancar 514.366.882.932 1.067.478.036.818 553.111.153.886
Modal Kerja 412.616.099.210 1.240.840.209.034
Kenaikan Modal Kerja 828.224.109.824
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Pada tabel 4.6 Laporan perubahan modal kega teijadi kenaikan modal

keija karena pada tabel diatas jumlah perubahan modal keija tahim 2007 yang

beijumlah Rp. 1.381.335.263.710 lebih besar dari tahun 2008 yang beijumlah

Rp. 553.111.153.886 sehingga mengalami kenaikan sebesar Rp.

828.224.109.824 dan itu berarti bahwa terdapat sumber modal yang lebih

besar dari pada penggunaan sehingga mengalami kenaikan modal keqa.

Kenaikan ini diakibatkan karena teijadinya kanaikan jumlah aktiva lancar

yang berupa investasi jangka pendek yang mengalami kenaikan sebesar Rp.

937.996.031.362, piutang usaha sebesar Rp. 17.985.305.620, persediaan

sebesar Rp. 17.331.059.447, namun pada uang muka teijadi penurunan

sebesar Rp. 26.269.488.686, dan kemudian mengalami kenaikkan kembali

pada biaya' dibayar dimuka sebesar Rp. 127.688.956.060, pajak dibayar

dimuka sebesar Rp. 55.626.536.385.

Pada bagian kewajiban juga mengalami kenaikan pada hutang usaha

sebesar Rp. 336.350.657.565 untuk pihak ketiga dan mengalami penurunan

sebesar Rp. 2.972.395.469 luituk hubungan istimewa, dan pada hutang Iain-

lain pun mengalami penurunan sebesar Rp. 2.990.411.949, dan mengalamin

kenaikan kembali pada pendapatan diterima di muka sebesar Rp.

61.752.889.433, uang jaminan pelanggan sebesar Rp. 14.311.751.227, biaya

masih hams dibayar sebesar Rp. 44.776.202.214, kemudian terlihat penurunan

pada hutang pajak sebesar Rp. 1.011.952.591, dan kenaikan kembali pada

hutang usaha sebesar Rp. 76.652.952.970, dan teijadi kenaikan juga pada

pinjaman Bank sebesar Rp. 26.241.460.486.
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4.23 Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Dari data neraca perbandingan serta laporan perubahan modal kega maka

dapat diketahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi sumber dan

penggunaan modal keija yang akan disajikan dalam analisis laporan sumber

dan penggunaan modal keija pada FT BAKRIE TELECOM Tbk.

Berdasarkan dari perbandingan neraca pada tahun 2005 dan 2006, maka

dapat diketahui bahwa sumber dan penggunaan modal keija FT BAKRIE

TELECOM Tbk terdiri dari:

A. Sumber Modal Keija
Laba Bersih Tahun 2006

Akumulasi Fenyusutan
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Aktiva Pajak Tangguhan
Finjaman Bank

Rp. 72.680.006.270
Rp. 143.111.633.501
Rp. 553.670.320.000
Rp. 2.018.404.754
Rp. 51.679.890.000

B. Penggunaan Modal Keija
Aktiva Tetap
Taksiran Tagihan Fajak
Jaminan

Kewajiban Pajak Tangguhan
Beban Ditangguhkan

Rp. 784.592.439.441
Rp. 1.301.704.309
Rp. 241.619.695
Rp. 699.517.268
Rp. 4.964.279.350

Berdasarkan data yang terdapat diatas maka dapat disusun laporan sumber

dan penggunaan modal keija sebagai berikut:



74

Tabel 4.7

PT BAKRIE TELECOM Tbk

Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Periode 2005 dan 2006

(dalam rupiah)

Sumber Modal'Kega:
Laba Bersih 2006

Akumulasi Penyusutan
Modal Ditempatkan dan Disetor
Aktiva Pajak Tangguhan

Modal Kega Dari Kegiatan Operasi

72.680.006.270

143.111.633.501

553.670.320.000

2.018.404.754

771.480.364.525

Sumber Modal Keija
Pinjaman Bank 51.679.890.000

823.160.254.525

Penggunaan Modal Keija:
Aktiva Tetap
Taksiran Tagihan Pajak
Jaminan

Kewajiban Pajak Tangguhan
Beban Ditangguhkan

784.592.439.441

1.301.704.309

241.619.695

699.517.268

4.964.279.350

791.253.684.078

Kenaikan Modal Keija 31,360.694.462

Sumber data: PT BAKRIE TELECOM Tbk
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Berdasarkan laporan sumber dan penggunaan modal kega di atas, dapat

kita lihat modal kega dari PT BAKRIE TELECOM Tbk mengalami kenaikan

sebesar Rp. 31.360.694.462. Dan tentu saja kenaikan ini di kflrenflkfln

besarnya sumber modal kega perusahaan dibandingakan dengan

penggunaannya.

Selanjutnya, dari data neraca perbandingan antara tahun 2006 dan tahun

2007 dan juga dari laporan perubahan modal kega tahun 2006 dan tahun 2007,

maka dapat diketahui bahwa sumber dan pengunaan modal kega berasal dari:

A. Sumber Modal Kega
LabaBersih Tahun 2007 Rp. 144.268.988.873
Akumulasi Penyusutan Rp. 246.394.432.169
Modal Ditempatkan dan DisetorPenuh Rp. 13.755.817.200
Aktiva Derivatif Rp. 249.221.762.416
Hutang Obligasi Rp. 643.257.697.900
PinjamanBank Rp. 944.253.888.335

B. Penggunaan Modal Kega
Aktiva Tetap Rp. i .969.188.747.107
Taksiran T^an Pajak Rp. 9.109.398.197
Jaannan Rp. 1.326.001.805
Kewajiban Pajak Tangguhan Rp. 75.423.611.426
Beban Ditangguhkan Rp. l .384.701.114

Berdasarkan data yang terdapat diatas maka dapat disusun laporan sumber

dan penggunaan modal kega sebagai berikut:
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Tabel 4.8

PT BAKRIE TELECOM Tbk

Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Periode 2006 dan 2007

(dalam rupiah)

Sumber Modal Kega:
Laba Bersih 2007

Akumulasi Penyusutan
Modal Ditempatkan dan Disetor
Hutang Obligasi
Aktiva Derivatif

Modal Keija Dari Kegiatan Operasi

144.268.988.873

246.394.432.169

13.755.817.200

643.257.697.900

249.221.762.416

1.296.898.698.558

Siunber Modal Keija
Pinjaman Bank 944.253.888.335

2.241.152.586.893

Penggunaan Modal Kega;
Aktiva Tetap
Taksiran Tagihan Pajak
Jaminan .
Kewajiban Pajak Tangguhan
Beban Ditangguhkan

1.969.188.747.107

9.109.398.197

1.326.001.805

75.423.611.426

1.384.701.114

Kenaikan Modal Keija

2.056.432.459.649

184.720.127.244

Sumber data: PT BAKRIE TELECOM Tbk
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Berdasarkan laporan sumber dan penggunaan modal keija di atas, dapat

kita lihat modal keija dari PT BAKRIE TELECOM Tbk mengalami kenaikan

sebesar Rp. 184.720.127.244. Dan tentu saja kenaikan ini di karenakan

besamya sumber modal kega perusahaan dibandingakan dengan

penggunaannya.

Selanjutnya, dari data neraca perbandingan antara tahun 2006 dan tahim

2007 dan juga dari laporan penibahan modal keija tahun 2006 dan tahun 2007,

maka dapat diketahui bahwa sumber dan pengunaan modal keija berasal dari:

A. Sumber Modal Keija
Laba Bersih Tahun 2008 Rp. 136.812.627.065

Akumulasi Penyusutan Rp. 432.360.984.762

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Rp. 952.874.071.200

Aktiva Derivatif Rp. 274.517.309.271

Hutang Obligasi Rp. 1.444.779.023

Saham Beredar Diperoleh Kembali Rp. 47.999.151.892

Pinjaman Bank Rp. 197.666.715.388

B. Penggunaan Modal Kega
Aktiva Tetap
Taksiran Tagihan Pajak
Jaminan

Ke^jiban Pajak Tangguhan

Rp. 1.142.820.301.846
Rp. 30.258.577.793
Rp. 1.129.064.531
Rp. 41.243.624.607

Berdasarkan data yang terdapat diatas maka dapat disusun laporan sumber

dan penggunaan modal keija sebagai berikut:
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Tabel 4.9

PT BAKRIE TELECOM Tbk

Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Periode 2007 dan 2008

(dalam rupiah)

Sumber Modal Kega:
LabaBersih2008 136.812.627.065

Akumulasi Penyusutan 432.360.984.762
Modal Ditempatkan dan Disetor 952.874.071.200
Hutang Obligasi 1.444.779.023
AktivaDerivatif 274.517.309.271

Saham Beredar Diperoleh Kembali 47.999.151.892

Modal Kega Dari Kegiatan Operasi 1.846.008.923.213

Sumber Modal Keija
Pinjaman Bank 197.666.715.388

2.043.675.638.601

Penggunaan Modal Kega:
Aktiva Tetap 1.142.820.301.846
TaksiranTagihanPajak 30.258.577.793
Jaminan 1.129.064.531

Kewajiban Pajak Tangguhan 41.243.624.607

1.215.451.568.777

Kenaikan Modal Kega 828.224.109.824

Sumber data: PT BAKRIE TELECOM Tbk
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Berdasarkan laporan sumber dan penggimaan modal keija di atas, dapat

kita lihat modal keija dari PT BAKRIE TELECOM Tbk mengalami kenaikan

sebesar Rp. 828.224.109.824. Dan tentu saja kenaikan ini di karanak-an

besamya sumber modal kerja perusahaan dibandingakan dengan

penggunaannya.

4.2.4 Analisis Ratio Likuiditas, Aktlvitas dan Profitabilitas

Analisis ratio merupakan alat analisa yang dalam banyak hal mampu

memberikan petunjuk dan gejala-gejala yang timbul disekitar kondisi

keuangan suatu perusahaan. Analisis ratio dapat menjelaskan saling

berhubungw antara variabel-variabel yang bersangkutan, dan dapat dipakai

sebagai dasar perbandingan untuk menilai kondisi keuangan. Berikut adalah

ratio likuiditas dan metode perhitungannya.

Untuk menghitung rasio likuiditas yaitu dengan menggunakan metode

rasio sebagai berikut:

a. Ctarent Ratio

Merupakan ratio yang mengukur seberapa besar aktiva lancar

^  Aktiva Umcar
Current ratio = x 100%

Utang Lancar

Berdasarkan riimus di atas maka besamya masing-masing current

ratio adalah sebagai berikut:
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527.412.009.493
- Current ratio tahun 2006 = ——3 =— X 100%

299516.037.527

= 1,76 = 176%

Dapat diketahui bahwa kemampuan perusahaan yang hams segera

dipenuhi dengan aktiva lancar, dimana setiap hutang lancar Rp. 1,00

dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,76

926.982.982.142
- Currentratio tahun 2007 = x 100%

514.366582.932

= 1,80 = 180%

Dapat diketahui bahwa kemampuan perusahaan yang hams segera

dipenuhi dengan aktiva lancar, dimana setiap hutang lancar Rp. 1,00

dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,80

2.308.318.245.852
- Ctwrent ratio tahun 2008 — x 100%

1.067.478.036.818
*

= 2,16 = 216%

Dapat diketahui bahwa kemampuan perusahaan yang hams segera

dipenuhi dengan aktiva lancar, dimana setiap hutang lancar Rp. 1,00

dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 2,16

Tabel 4.10

Current Ratio

Tahun Akt. Lancar Hut. Lancar %

2006 527.412.009.493 299.516.037.527 176%

'2007 926.982.982.142 514.366.882.932 180%

2008 2.308.318.245.852 1.067.478.036.818 216%

Sumber: Data diolah
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Dari perhitungan diatas, menunjukan pada tahun 2006, tahun 2007

dan tahnn 2008 telah memenuhi kewajiban yang baik, karena setiap

tahunnya mengalami peningkatan.

b. Cash Ratio

Menipakan kemampuan untuk membayar hutang yang segera hams

dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam pemsahaan, ratio ini juga

mengukur kemampuan yang sesungguhnya untuk memenuhi hutang-

hutangnya tepat pada waktunya.

^  Kas + Efek
Cashratio = x 100%

Utangancar

Berdasarkan rumus di atas maka besamya masing-masmg cash ratio

adalah sebagai berikut:

- Cash Ratio tahun 2006

239^42.066.284 + 54.640.S35.962

299.516.037.527
X 100%

= 0,982 = 98,2%

Dapat diketahui bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 akan dijamin

oleh kas sebesar Rp. 0,982, ini kurang baik karena di bawah standar

pada iimumnya.
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- Cash Ratio tahun 2007

_ 295.662.862.220 +100.026.567.865

S14.366.882.932
X 100%

= 0,769 = 76,9%

Dapat diketahui bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 akan dijamin

oleh kas sebesar Rp. 0,769, ini kurang baik karena dibawah standar

pada umiimnya.
>

- Cash Ratio tahun 2008

501.639.725.742 +1,083.022599.227

1.067.478.036.813
X100%

= 1,48 = 148%

Dapat diketahui bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 akan dijamin

oleh kas sebesar Rp. 1,48

Tabel4.11

Cash Ratio

Tahun Kas
Invst. Jangk
Pendek

Hut Lancar %

2006 239.424.066.284 54.640.535.865 299.516.037.527 98,2%
2007 295.662.862.220 100.026.567.865 514.366.882.932 76,9%
2008 501.639.725.742 1.083.022.599.227 1.067.478.036.818 148%

Sumber: Data diolah

Dari perhitunga di atas, menunjukan pada tahun 2006 dalam

memenuhi kewajibannya lebih baik dari tahun 2007 dan 2008,

sehingga cash ratio pada tahun 2006 lebih efisien dari tahun 2007 dan
*

2008.
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c. Quick Ratio

Merupakan kemampuan untuk membayar hutang yang segera hams

dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid (kas/piutang). Ratio

ini mempakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-

kewajibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan, kaiena

persediaan memerlukan waktu yang relative lama untuk direalisasikan

menjadi uang kas dan menganggap bahwa piutang segera dapat

direalisasikan menjadi uang kas.

Aktiva Lancar — Persediaan
Quick Ratio = X 100%

Utang Lancar

Berdasarkan rumus di atas maka besamya masing-masing quick ratio

adalah sebagai berikut:

- Quick Ratio tahun 2006
>

527.412.009.493 - 12372.683.809

299.516.037.527 ^

= 1,72 = 172%

Dapat diketahui bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 akan dijamin

oleh kas sebesar Rp. 1,72

- Quick Ratio tahun 2007

926.982.982342 -18.426.917.943

514.366.882.932

= 1,77=177%

X100%
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Dapat diketahui bahwa setiap hutang lancar Rp, 1,00 akan dijamin

oleh kas sebesar Rp. 1,77

- Quick Ratio tahun 2008

2.308318.245.852- 35.757.977390

X 100%
1.067.478.036.818

= 2,13 = 213%

Dapat diketahui bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 akan dijamin oleh

kas sebesar Rp. 2,13

Tabel 4.12

Quick Ratio

Tahun Akt Lancar Persed. Hut Lancar %

2006 527.412.009.493 12372.683.809 299.516.037.527 172%

2007 926.982.982.142 18.426.917.943 514366.882.932 177%

2008 2.308.318.245.852 35.757.977.390 1.067.478.036.818 213%

Dari perhitungan diatas, menunjukan pada tahun 2006, tahun 2007 dan

tahun 2008 telah memenuhi kewajiban yang baik, karena setiap

tahunnya mengalami peningkatan.

Untuk menghitung rasio aktivitas dapat dihitung dengan menggunakan

metode ratio sebagai berikut:

a. Total Assets Turnover

Merupakan kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva

beiputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang

diinvestasikan untuk menghasilkan "revenue".
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Penjualan Netto
Total Assets Tvmover = ——, . .

Jvmlan Aktiva

Berdasarkan rumus di atas maka besamya masing-masing total assets

turnover adalah sebagai berikut:

607.920.648^12
— Total Assets Turnover 2006 =uLut ui iwi/ci 2.217.139.015.846

= 0,274 = 0,27 kaH

Dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva rata-rata dalam tahun

ini berputar 0,27 kali atau setiap Rp. 1,00 aktiva dalam setahun dapat

menghasilkan revenue sebesar Rp. 0,27.
>

1.289.888.852.823
— Total Assets Turnover 2007 = ̂ ^

4.664J.63.794.686

= 0,276 = 0.28 kali

Dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva rata-rata dalam tahun

ini berputar 0,28 kali atau setiap Rp. 1,00 aktiva dalam setahun dapat

menghasilkan revenue sebesar Rp. 0,28.

2.202.292.036.246
— Total Assets Tvmover 2007 = „

8545.972.606.092

= 0,257 = 0,26 kali

Dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva rata-rata dalam tahun

ini berputar 0,26 kali atau setiap Rp. 1,00 aktiva dalam setahrm dapat

menghasilkan revenue sebesar Rp. 0,26.
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Tabel 4.13

Total Assets Turnover

(6alam rupiah

Tahun Penjualan Neto Jumlah Aktiva X

2006 607.920.648.512 2.217.139.015.846 0^7
2007 1.289.888.852.823 4.664.163.794.686 0,28
2008 2.202.292.036.246 8.545.972.606.092 0,26

Sumber; Data diolah

Dari perhitungan diatas menunjukan bahwa pada tahun 2007 teijadi

perputaran dana yang lebih besar dibandingkan dengan tahun 2006

dan tahun 2008, sehingga total assets turnover tahun 2007 lebih

efisien disbanding dengan tahun 2006 dan 2008.

b. Receivable Turnover

Merupakan kemampuan dana yang tertanam dalam piutang beiputar

dalam suatu peride tertentu.

Receivable Ttamover =
Penftudan

Phitang rota—rata

Berdasarkan rumus diatas maka besamya masing-masing receivable

turnover adalah sebagai berikut:

Rata-rata piutang

70.76S.640.743 +102.985.581.076 + 102.970X186.696

= 92.240.702.838,333

— Receivable Ttamover 2006 =
607.920.648.512

92.240.702.838,333

= 6,6 = 7 kali
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Dalam tahun ini dapat diketahui bahwa rata-rata dana yang tertanam

dalam piutang berputar sebanyak 7 kali.

1.289.888.852.823
— Receivable Turnover 2007

92.240.702.838,333

= 13,9 =14 kali

Dalam tahun ini dapat diketahui bahwa rata-rata dana yang tertanam

dalam piutang berputar sebanyak 14 kali.

2.202.292.036.246
— Receivable Tvmover 2008

92.240.702.838,333

= 23,8 = 24 kali

Dalam tahun ini dapat diketahui bahwa rata-rata dana yang tertanam

dalam piutang berputar sebanyak 7 kali.

Tabel 4.14

Receivable Turnover

Tahun Penjualan Piutang Rata-Rata X

2006 607.920.648.512 92.240.702.838,333 7

2007 1.289.888.852.823 92.240.702.838,333 14

2008 2.202.292.036.246 92.240.702.838,333 24

Sumben Data diolah

Dari perhitungan diatas menunjukan bahwa rata-rata dana yang

tertanam dalam piutang berputar secara baik, karena di setiap

tahunnya selalu meningkat mulai dari tahun 2006 terus meningkat

hingga tahun 2008.
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c. Average Collection Periode

Menipaka metode yang digunakan untuk mengetehui periode rata-rata

yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang.

^  ̂ tt ^ j Pistons Rata - Rata X 360Averag e Collection Periode =
Penjualan

Berdasarkan nimus diatas maka besamya masing-masing average

collection periode adalah sebagai berikut:

Rata-rata piutang

70,765.640.743 +102.985.581.076 + 102.970.886.696

3

= 92.240.702.838,333

^  ̂ II . „ . j 92.240.702.838,333 X 360- Average CoUect Periode 2006 =
607.920.648.512

= 54,6 = 55 hari

Pada tahun ini dapat diketahui bahwa piutang dikumpulkan rata-rata

setiap 55 hari sekali.

.  j 92.240.702.838,333X360
— Average Collect Periode 2006 =

1.289.888.852.823

= 25,7 = 26 hari

Pada tahun ini dapat diketahui bahwa piutang dikumpulkan rata-rata

setiap 26 hari sekali.
>

92.240.702.838,333 X 360
- Average Collect Periode 2006 =

2.202.292.036.246

= 15,01 = 15 hari
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Pada tahun ini dapat diketahui bahwa piutang dikumpulkan rata-rata

setiap 15 hari sekali.

Tabel 4.15

Average Collect Periode

Tahun Penjualan Piutans Rata-Rata Hari
2006 607.920.648.512 92.240.702.838,333 55
2007 1.289.888.852.823 92.240.702.838.333 26
2008 2.202.292.036.246 92.240.702.838.333 15

Dari perhitungan diatas menunjukan bahwa piutang lebih cepat

tertagih dan kemudian berubah menjadi kas, karena jika setiap tahun

makin kecil hari nya maka semakin baik, seperti dapat dilihat dari

tahun ke tahun haiinya semakin cepat.

d Inventory Turnover

Merupakan metode perhitungan untuk mengetahui kemampuan dana

yang tertanam dalam inventoiy yang beiputar dalam satu periode

tertentu, atau likuiditas dari inventory dan tendensi untuk adanya

"overj/oeA"

tm,«aoryTnmcver = '"^3<'PckakP«yvaUm
/nventory Rata - Rata

Berdasarkan rumus diatas maka besamya ma-sing-tnasing inventory

turnover adalah sebagai berikut:
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Inventory rata-rata

12372.683^09 + 18.426.917.943 + 35.757.977.390

= 22.185.859.714

— Mventory 3Wru>i?er 2006 =
221.440360.244

22.185359.714

= 9,9 =10 kali

Dana yang tertanam dalam inventory berputar rata-rata 10 kali pada

tahunini

213300.874.115
- inventory rumotwr 2007 =

22.185.859.714

= 9,6 = 10 kali

Dana yang tertanam dalam inventory beiputar rata-rata 10 kali pada

tahunini

301.S693lS.426
—/■nventOTV Turnover 2008 =

22.185359.714

= 13,6 =14 kali

Daha yang tertanam dalam inventory berputar rata-rata 14 kali pada

tahunini

Tabel 4.16
Inventory Turnover

Tahun HPP Inventory Rata-Rata X
2006 221.440.260.244 22.185.859.714 10
2007 213.500.874.115 22.185.859.714 10
2008 301.569.315.426 22.185.859.714 14
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Dad perhitungan diatas, menunjukan bahwa perputaran persediaan

pada tahun 2006 dan 2007 tidak mengalami kenaikan atau penuninan,

namun pada tahun 2008 mengalami kenaikan, maka tahun 2008

perputaran persediaan nya lebih cepat daripada tahun-tahun

sebelumnya.

e. Average Day's Inventory

Menipakan metode untuk melakukan perhitungan untuk mengetahui

periode menahan persediaan rata-rata atau periode rata-rata persediaan

barang yang berada di gudang.

„  , , Persediaan Rota — Rata X 360
Average Day s Inventory = -

Harga Pokok Penjualan

Berdasarkan rumus diatas maka besaraya masing-masing average

day's inventory adaiah sebagai berikut:

*  ̂ , 22.185.859.714X360
— Average Day s Inventory 2006 =

221.440.260.244

= 36,1 =36 had

Dapat diketahu bahwa pada tahun ini inventory berada di dalam

gudang rata-rata selama 36 had.

22.185.859.714 X 360
— Average Day's Itwentory 2007 =

213300.874.115

= 37,4 = 37 had
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Dapat diketahu bahwa pada tahun ini inventory berada di dalam

gudang rata-rata selama 37 hari.

22.185.8^9.714 X 360
— Average Day s Inventory 2008 =

®  ̂ ^ 301.569.315.426

= 26,5 = 27 hari

Dapat diketahu bahwa pada tahun ini inventory berada di dalam

gudang rata-rata selama 27 hari.

Tabel4.17

Average Day's Inventory
(dalam rupiah'

Tahun HPP Inventory Rata-Rata Hari

2006 221.440.260.244 22.185.859.714 36

2007 213.500.874.115 22.185.859.714 37

2008 301.569.315.426 22.185.859.714 27

Sumber: Data diolah

Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat dilihat pada tahun 2006

lama persediaan teijual lebih cepat dibanding dengan tahun 2007, dan

tahun 2008 menjadi lebih cepat dibanding dengan tahun 2007, dengan

begitu pada tahun 2008 persediaan lebih cepat teijual dan lebih cepat

menjadi kas kembali.

/ Working Capital Turnover

Merupakan metode untuk melakukan perhitungan untuk mengetahui

kemampuan modal kega (neto) berputar dalam suatu periode siklis kas

dari suatu perusahaan.
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Working Capital Twmover = Penjualan Neto
Aktiva Lancar — Htitang Lancar

Berdasarkan rumus diatas maka besamya masing-masing working

capital tamover adalah sebagai berikut:

- Working Capital Turnover 2006

607.920.648.512

~ 527.412.009.493 - 299.516.037.527

= 2,67 = 2,7 kali

Dapat diketahiil dana yang tertanam dalam modal keqa pada tahun in!

beiputar sebanyak 2,7 kali.

- Working Capital Turnover 2007

1.289.888.852.823

~ 926.982.982.142 - 514.366.882.932

= 3,13 = 3,1 kali

Dapat diketahui dana yang tertanam dalam modal keqa pada tahiin ini

beiputar sebanyak 3,1 kali.

- Working Capital Turnover 2008

^  2.202.292.036.246
2308.318.245.852 -1.067.478.036318

= 1,78 = 1,8 kali

Dapat diketahui dana yang tertanam dalam modal keija pada tahun ini

beiputar sebanyak 1,8 kali.
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Tabel 4.18

Working Capital Turnover

Tahun Penjualan Akt. Lancar Hut. Lancar X
2006 607.920.648.512 527.412.009.493 299.516.037.527 2,7
2007 1.289.888.852.823 926.982.982.142 514366.882.932 3,1
2008 2.202.292.036.246 2308.318.245.852 1.067.478.036.818 1,8

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui perputaran dana yang

tertanam pada modal keqa tiap tahunnya mengalami kenaikan dan

penurunan, seperti yang teqadi pada tahun 2007 teqadi kflnnilcan

dibanding dengan tahun 2006 dan tahun 2008, maka pada working

capital turn over pada tahun 2007 lebih produktif dibanding Hpngan

tahim 2006 dan 2008.

Untuk menghitung rasio profitabilitas dapat dihitung dengan

menggunakan metode ratio sebagai berikut:

a. Gross Profit Margin

Merupakan metode perhitungan yang digunakan untuk mengetahui

laba bruto per rupiah dari penjualan perusahaan.

Gross Profit Margin —
PenJtuUan Neto — HPP

Penj'ucUan Neto

Berdasarkan rumus diatas maka besamya masing-masing gross profit

margin adalah sebagai berikut;
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- Gross Profit Margin tahun 2006

607.920.648512 - 221.440.260.244

607.920.648512

= 0,64 = 64%

Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp. 1,00 penjualan

menghasilkan laba bruto sebesar Rp, 0,64

- Gross Profit Margin tahun 2007

1.289588552523- 213500574.11S

~  1.289588552523

= 0,83 = 83%

Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp. 1,00 penjualan

menghasilkan laba bruto sebesar Rp, 0,83

- Gross Profit Margin tahun 2008

2.202.292.036.246- 301.569.315.426

~  2.202.292.036.246

= 0,86 = 86%

Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp. 1,00 penjualan

menghasilkan laba bruto sebesar Rp, 0,86

Tabel4.19

Gross Profit Margin
(dalam rupiah)

Tahun Penjualan HPP Laba Kotor %

2006 607.920.648.512 221.440.260.244 386.480388.268 64%

2007 1.289.888.852.823 213.500.874.115 1.076.387.978.708 83%

2008 2.202.292.036.246 301.569315.426 1.900.722.720.820 86%
Sumben Data diolah
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Berdasarkan perhitungan diatas maka menunjukan laba bruto dari

penjualan pada tahun 2008 lebih tinggi disbanding dengan tahun 2006

dan 2007, maka gross profit margin pada tahim 2008 lebih

menghasilkan laba kotor dari penjualan.

b. Operating Income Ratio

Merupakan metode perhitungan yang dilakukan uantuk mengetahui

laba operasi sebelum bunga dan pajak yang dihasilkan oleh setiap

rupiah penjualan dari suatu operasi.

^  , PenJitaUm — HPP — Biaya - biaya
Operating Income Ratio =

Penjualan

Berdasarkan rumus diatas maka besamya masing-masing operating

income ratio adalah sebagai berikut:

- Operating Income Ratio tahim 2006

607.920.64a512 - 221.440.260.244 - 469.074.006.516

607.920.648.512

= -0,14 = -14%

Dapat diketahui pada tahun ini stiap Rp. 1,00 penjualan menghasilkan

Rp. -0,14.

- Operating Income Ratio tahim 2007

1.289.888.852.823 - 213.500.874.115 - 971.599.871.852

1.289.888.852.823

= 0,081 = 8,1%
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Dapat diketahui pada tahun ini stiap Rp. 1,00 penjualan menghasilkan

Rp. 0,081

- Operating Income Ratio tahun 2008

2.202.292J036.246 - 301.569.315.426 - 1.823.659.287.835

2.202.292.036246

= 0,035 = 3,5%

Dapat diketahui pada tahun ini stiap Rp. 1,00 penjualan menghasilkan

Rp. 0,035.

Tabel 4.20

Operating Income Ratio
(dalam rupiah'

Tahun Penjualan HP? Biaya-Biaya Laba Operasi %

2006 607.920.648.512 221.440.260.244 469.074.006.516 -82.593.618.248 -14

2007 1.289.888.852.823 213.500.874.115 971.599.871.852 104.788.106.856 8,1
2008 2202.292.036.246 301.569215.426 1.823.659.287.835 77.063.432.985 3,5

Sumben Data diolah

Daii perhitungan diatas, menunjukan bahwa laba operasi sebelum

bunga dan pajak yang dihasilkan dari penjualan pada tahun 2007 lebih

tinggi disbanding dengan tahun 2006 dan tahun 2008, maka operating

income ratio pada tahun 2007 laba operasi yang dihasilkan lebih

tinggi dibanding dengan tahun 2006 dan tahim 2008.

c. Net Profit Margin

Merupakan metode perhitungan yang digunakan untuk mengetahui

keuntungan neto per rupiah dari penjualan suatu perusahaan.
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Net Profit Margin =
Keuntungan Sesudah Pajak

Penjvxilcm

Berdasarkan rumus diatas maka besamya masing-masing net profit

margin adalah sebagai berikut:

72.680.006.270
- Net Profit M€argm20Q6 =

^  607.920.648.512

= 0,119 = 11,9%

Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp. 1,00 penjualan

menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp. 0,119

144.268.988^73
-mt Profit MaTgin2007=

= 0,111 = 11,1%

Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp. 1,00 penjualan

menghasilkan keimtungan neto sebesar Rp. 0,111

136.812.627.065
-Not Profit = ;^o2^92.036.246

= 0,062 = 6^%

Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp. 1,00 penjualan

menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp. 0,062

TabeI4.21

Net Profit Margin

Tahun Penjualan Keuntungan Sesudah Pajak %

2006 607.920.648.512 72.680.006.270 11,9
2007 1.289.888.852.823 144.268.988.973 11,1
2008 2.202.292.036.246 136.812.627.065 6^

Sumber; Data diolah
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Dari perhitungan diatas menunjukan pada tahun 2006 keuntungan neto

dari penjualan lebih baik dibanding tahun 2007 dan 2008, karena

itulah tahun 2006 dari setiap penjualan menghasilkan keuntungan

sesudah pajak yang lebih banyak dari pada tahun 2007 dan 2008.

d. Earning Profit Margin

Merapakan metode perhitungan yang dilakukan untuk mengetahui

kemampuan dari modal yang di investasikan dalam keseluruhan aktiva

untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor (pemegang

obligasi + saham).

EBJT
Eming Profit Margin =

Jxtmlak Aktiva

Berdasarkan rumus diatas maka besamya masing-masing earning

profit margin adalah sebagai berikut:

75.397.928,293
— Emma Profit Margin 2006 =

2.217,139.015.846

= 0.034 = 3,4%

Dapat diketahui pada tahun ini setiap Rp.1,00 modal menghasilkan

keuntungan Rp. 0,034 untuk semua investor.

219.692.600.299
- Eming Profit Margin 2207 =

4.664J.63.794.686

= 0,047 = 4,7%
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Dapat diketahui pada tahun ini setiap Rp.1,00 modal menghasilkan

keuntungan Rp. 0,047 untuk semua investor.

„  , „ 178.0S6.2Sl.672— Eming Profit Margin 2008 = ———
^  8.S4S.972.606.092

= 0,020 = 2%

Dapat diketahui pada tahun ini setiap Rp.1,00 modal menghasilkan

keimtungan Rp. 0,02 untuk semua investor.

Tabel4.22

Earning Profit Mai^

Tahun Jumlah Aktiva EDIT %

2006 2.217.139.015.846 75.397.928.293 3,4
2007 4.664.163.794.686 219.692.600.299 V
2008 8.545.972.606.092 178.065.251.672 2

Dari perhitungan diatas menunjukan pada tahim 2007 kemampuan

modal yang diinvestasikan mengalami kenaikan dari tahun

sebelumnya, ini berarti pada tahun 2007 dapat menghasilkan

keuntungan laba sesudah bunga dan pajak dibandingakan dengan

tahim 2006 dan 2008.

e. Net Earning Power Ratio

Merupakan metode perhitungan yang dilakukan untuk mengetahui

nilai kemampuan dari modal yang di investasikan dalam keseluruhan

aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto.



101

Keimtungoai Sesudah Pajak
Net Eming Power Ratio = —;

Jumlah Aktiva

Berdasarkan rumus diatas maka besamya masmg-masing net earning

power ratio adalah sebagai berikut:

„  „ , ^ 72.680.006^70
— Net Eming Power Ratio 2006 =

®  2.217.139^)15.846

= 0,033 = 3,3%

Dapat diketahui pada tahun ini kemampuan dari modal yang

diinvestasikan untuk menghasilkan keuntungan sebesar 3,3%

„ ̂ „ . „ „ . 144.268.988.873
— Net Ermng Power Ratio 2007 =

4.664.163.794.686

= 0,031=3,1%

Dapat diketahui pada tahun ini kemampuan dari modal yang

diinvestasikan untuk menghasilkan keuntimgan sebesar 3,1%

„ „ , ^ 136.812.627.065
— Net Eming Power Ratio 2008 =

8.545.972.606.092

= 0,016=1,6%

Dapat diketahui pada tahun ini kemampuan dari modal yang

diinvestasikan untuk menghasilkan keuntungan sebesar 1,6%

Tabel 4.23

Net Earning Power Ratio
tdalam ruoiahl

Tahun Keuntungan Sesudah Pajak Jumlah Aktiva %

2006 72.680.006.270 2.217.139.015.846 33
2007 144.268.988.973 4.664.163.794.686 3,1
2008 136.812.627.065 8.545.972.606.092 1,6

Somber: Data diolah
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Berdasarkan perhitungan diatas, menunjukan pada tahun 2005 tingkat

kemampuan dari modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan

keuntungan sesudah pajak bagi perusahaan lebih tinggi dibanding

dengan tahun-tahun sesudahnya.

f. Rate Or Return For The Owners

Merupakan metode perhitungan yang dilakukan untuk dapat

mengetahui kemampuan dari modal sendiri imtuk menghasilkan

keuntungan bagi pemegang saham preferen dan saham biasa.

KeuntungtmSesudah PaSak
RcAeOrRetumForTheOvmer = _—-rr-.

Modal Semdtri

Berdasarkan rumus diatas maka besamya masing-masing rate or

returnfor the owners adalah sebagai berikut;

72.680.006^70
-Jlote Or fietumforrftctTwners 2006 =s ^ ^

2.456.762.114.500

= 0,023=2,3%

Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp.1,00 modal sendiri

menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,023

144.268.988.873
-J!at.OritrtiimFBrr)wOwi.«-s2007 =

= 0,058 = 5,8%

Dapat diketahui bahwa pada tahim ini setiap Rp.1,00 modal sendiri

menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,058
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—Rat^ Or RetumFor The Owners 2W3 =
136.812.627.065

3.423.392.002.900

= 0,039 = 3,9%

Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp.1,00 modal sendiri

menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,039

Tabel 4.24

Rate Or Return For The Owners

Tahun Keuntungan Sesudah Pajak Modal Sendiri %

2006 72.680.006.270 2.456.762.114.500 23
2007 144.268.988.973 2.470.517.931.700 5,8
2008 136.812.627.065 3.423J92.002.900 3,9

Sumben Data diolah

Berdasarkan dari perhitungan diatas, menunjukan pada tahun 2007

kemapuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan sesudah

pajak bagi pemegang saham preferen dan saham biasa mengalami

kenaikan dari tahim sebelumnya yaitu tahun 2006 dan kemudian

mengalami penurunan kembali yang disebabkan oleh keuntungan

sesudah pajak pada tahun 2008 lebih rendah dari tahun 2007

sedangkan modal lebih besar.
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Tabel 4.25

PT BAKRIE TELECOM Tbk

Perubahan Ratio Likuiditas

Periode 2006 dan 2007

Ratio Likuiditas 2006 2007 Naik Turun

Current Ratio 176% 180% 4%

Cash Ratio 98,2% 21,3%

Quick Ratio 172% 177% 5%

Berdasarkan analisis ratio likuiditas diatas pada, bahwa berarti PT

BAKRIE TELECOM Tbk untuk periode 2006 dan 2007 kemampuan iintiik

membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar dan dengan

aktiva lanc^ yang lebih likuid telah beijalan dengan baik, namim kemampuan

untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia

dalam perusahaan tidak beijalan dengan baik karena telihat dari penurunan

pada tahun 2007.
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Tabel4.26

PT BAKRIE TELECOM Tbk

Perubahan Ratio Likulditas

Periode 2007 dan 2008

Ratio Likulditas 2007 2008 Naik Turun

Current Ratio 180% 216% 36%

Cash Ratio
>

76,9% 148% 71,1%

Quick Ratio 177% 213% 36%

Suinber Data diolah

Berdasarkan analisis ratio likulditas diatas, bahwa berarti PT BAKRIE

TELECOM Tbk untuk periode 2007 dan 2008 kemampuan untuk membayar

utang yang segera sudah balk, hal ini dikarenakan dengan terus tegadinya

kenaikan persentase dari tahun 2007 ke tahun 2008.
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Tabel 4.27
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Perubaban Ratio Aktivitas
Periode 2006 dan 2007

Ratio Aktivitas 2006 2007 Naik Turun

Total Assets Turnover 27,4% 21,6% 0,2%

Receivable Turnover 7 kali 14 kali 7 kali

Average Collection Periode 55 ban 26hari 29bari

Inventory Turnover 10 kali 10 kali - -

Average Day's Inventory 36hari 371iari 1 ban

Working Capital Turnover 2,7 kali 3,1 kali 0,4 kali

Berdasarkan analisis ratio aktivitas berati, bahwa PT BAKRIE TELECOM

Tbk untuk periode 2006 dan 2007 efektifitas perusahaan dalam mengeijakan

sumber-sumber dana nya baik, hal ini di sebabkan dari hasil rata-rata

perputaran modal keijanya yang cepat
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Tabel4.28

PT BAKRIE TELECOM Tbk

Perubahan Ratio Aktivitas

Periode 2007 dan 2008

Ratio Aktivitas 2007 2008 Naik Turun

Total Assets Turnover iim 25,7% 1,9%

Receivable Turnover 14 kali 24 kali 10 kali

Average Collection Periode 26hari 15 hari llhari

Inventory Turmver 10 kali 14 kali 4 kali

Average Day's Inventory 37 hari 27 hari 10 hari

Working Capital Turnover 3,1 kali 1,2 kali 1,9 kaU

Sumber: Data diolah

Berdasarkan analisis ratio aktivitas berarti, bahwa PT BAKRIE

TELECOM Tbk untuk periode 2007 dan 2008 efektifitas perusahaan dalam

mengeijakan sumber-sumber dana nya baik, hal ini di sebabkan dari basil rata-

rata perputaran modal keijanya yang cepat.
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Tabel 4.29

PT BAKRIE TELECOM Tbk

Penibahan Ratio Profitabilitas

Periode 2006 dan 2007

Ratio Profitabilitas 2006 2007 Naik Turun

Gross Profit Margin 64% 83% 19%

Operating Income Ratio -14% 8,1% 22,1%

Net Profit Margin 11,9% 11,1% 0,8%

Earning Power Of Total Investment 3,4% 4,7% 1,3%

Net Earning Power Ratio
>

3,2% 3,1% 0,1%

Rate Or Return For The Owner 2,9% 5,8% 2,9%

Berdasarkan analsis ratio profitabilitas berarti, bahwa PT BAKRIE

TELECOM Tbk untuk periode 2006 dan 2007 menunjukan basil aVhir yang

cukup baik dari kenaikan-kenaikan yang teijadi pada tahun 2006 dan 2007,

dan hal ini menyebabkan naiknya laba operasi perusahaan.
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Tabel 4 JO
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Perubahan Ratio Profitabilitas

Periode 2007 dan 2008

Ratio Profitabilitas 2007 2008 Naik Turun

Gross Profit Margin 83% 86% 3%

Operating Income Ratio 8,1% 3,5% 4,6%

Net Profit Margin 11,1% 6,2% 4,9%

Earning Power OfTotal Investment 4,7% 2% 2,7%

Net Earning Power Ratio 3,1% 1,6% 1,5%

Rate Or Return For The Owner
»

5,8% 3,9% 1,9%

Berdasarkan analsis ratio profitabilitas berarti, bahwa PT BAKRIE

TELECOM Tbk untuk pcriodo 2007 dan 2008 nicnunjukan basil akhir yang

kurang baik dikarenakan teqadinya penurunan-pemirunan yang teqadi pada

tahun 2007 dan 2008, dan hal ini menyebabkan turunnya laba operasi dan laba

bersih perusahaan.



BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah penulis lakukan, maka penulis

memberikan beberapa kesimpulan yang terdiri dari simpulan umum dan juga

simpulan khusus.

5.1.1 Simpulan Umum

Berdasarkan hasil pembahasan maka PT Bakrie Telecom Tbk dahulu PT

Radio Telepon Indonesia (Penisahaan) didirikan di Republik Indonesia pada

tanggal 13 Agustus 1993 berdasarkan Akta No. 94 dibuat dihadapan Muhani

Salim, S.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana diperbaiki dengan Akta

Pembetulan No 13 tanggal 5 November 1993 dan diubah dengan Akta No.

129 tanggd 27 November 1993, keduanya dibuat dihadapan Abdurachman

Kadir, S.H., Notaris penggati dari Muhani Salim, S.H., Notaris di Jakarta

dalam rangka Undang-undang Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6 tahun

1968, yang kemudian diperbahami dengan Undang-undang No. 12 tahun 1970.

Status Penisahaan mengalami perubahan menjadi penisahaan terbuka

sebagaimana tertuang dalam resolusi para pemegang saham yang berkekuatan

sama dengan Rapat Umum Pemegang Saham yang dituangkan dalam Akta

No. 6 tanggal 3 Februari 2006 yang dibuat oleh Agus Madjid, S.H., Notaris di

Jakarta.
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Ruang Lingkup kegiatan Perusahaan meliputi penyediaan jaringan dan

penyelenggaraan jasa telekomunlkasi dengan daerah operas! mencakup

Jakarta, beberapa wilayah di Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur,

Bali, Sumatera, Sulawesi dan Kalimantan. Perusahaan berdomisili di Jakarta

dengan kantor pusat berlokasi di Wisma Bakrie, Lantai 2, Jl. H.R. Rasuna

Said Kav. Bl, Jakarta Selatan dan memulai beroperasi secara komersil pada

tanggal 1 November 1995. Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang

Saham Luar Biasa pada tanggal 11 Agustus 2008, ruang lingkup kegiatan

Perusahaan telah diperluas yang meliputi, merencanakan, membangun dan

menyewakan sarana/fasilitas telekomunikasi, melaksanakan kegiatan

pemasaran dan penjualan jaringan dan/atau jasa telekomunikasi, melakukan

pemeliharaan, penelitian dan pengembangan sarana/fasilitas telekomunikasi,

serta memperdagangkan perangkat/produk telekomunikasi.

Pada PT BAKRIE TELECOM Tbk adalah perusahaan operator

telekomunikasi berbasis CDMA di Indonesia, maka perlu memperhatikan

peiputaran modal keqanya. Hasil penjualan sangat mempengaruhi sekali

terhadap mpdal keija dimana semakin besar hasil penjualan dari perusahaan

maka semakin besar pula modal ke^a yang didapat karena hasil penjualan

merupakan sumber dari modal keqa itu sendiri. Seperti hal nya pada PT

BAKRIE TELECOM Tbk ini penjualan atau hasil operas! yang meningkat

maka akan mempengaruhi terhadap peningkatan modal kega, dan

menggunakannya sebagai alat pengambilan keputusan keuangan jangka

pendek perusahaan tersebut. Agar perusahaan dapat beijalan dengan baik dan

sesuai dengan harapan yang ingin dicapai, perusahaan harus melakukan suatu
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keputusan keuangan yang tepat. Dapat kita temui berbagai macam bentuk

keputusan keuangan sebuah perusahaan, terdapat keputusan keuangan jangka

pendek dan juga keputusan keuangan jangka panjang. Di dalam makalah

seminar ini penulis memaparkan tentang keputusan keuangan jangka pendek

sebuah perusahaan. Dan keputusan keuangan jangka pendek yang penulis

ambil yaitu likuiditas, aktivitas dan profitabilitas jangka pendek. Perancanaan

keuangan jangka pendek umumnya berdimensi waktu kurang dari satu tahun.

Tujuan utamanya sering kali untuk menjaga likuiditas perusahaan. Dari

simpulan umum tersebut maka skripsi ini beijudul Analisis Penggunaan

Sumber Dan Penggunaan Modal Keija Sebagai Alat Pengambilan Keputusan

Keuangan Jangka Pendek Pada PT BAKRIE TELECOM Tbk.

5.1.2 Simpulan Khusus

Berdasarkan pembahasan bab 4, maka dapat disimpulkan dari analisis

sumber dan penggunaan modal keija sebagai alat pengambilan keputusan

keuangan jangka pendek.

1. Analisis sumber dan penggimaan modal keija pada PT Bakrie

Telecome Tbk tergolong sudah cukup baik. Hal ini terlihat pada tahun

2006 sumber modal keqa sebesar Rp. 823.160.254.525 dan

penggunaan modal keqanya sebesar Rp. 791.253.684.078, begitupim

dengan tahun 2007 terdapat sumber modal keija sebesar Rp.

2.214.152.586.893 dan penggunaan modal keijanya sebesar Rp.

2.056.432.459.649, serta pada tahun 2008 terdapat sumber modal keija

sebesar Rp. 2.043.675.638.601 dan penggunaan modal kega sebesar
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Rp. 1.215.451.568.777. Dapat disimpulkan bahwa sumber modal lebih

besar dibanding dengan penggunaan modal keija, dan sumber modal

keqa mencukupi sehingga tidak teijadi kekurangan sumber modal

walaupun penggunaan modal keija meningkat. Jika perusahaan

kedepaimya dapat menjalankan perusahaan lebih balk maka

pengelolaan atas modal keqa yang tersedia akan lebih baik juga.

2. Untuk tingkat likuiditas PT Bakrie Telecome Tbk sudah baik, hal ini

dilihat dari analisis ratio likuiditas. Berdasarkan analisis yang

dilakukan dengan menggunakan ratio likuiditas, maka dapat diketahui

bahwa current ratio dari tahun 2006 sanmpai dengan 2008 mengalami

kenaikan pada setiap tahunnya, hal ini dikarenakan aktiva lancar yang

dimiliki lebih besar dari hutang lancar dan juga berarti icftmflmpiinn

untuk membayar hutang Jangka pendeknya dapat cepat terpenuhi,

begitupun dengan quick ratio, yang mengalami kenaikan setiap

tahunnya dan terlihat bahwa PT Bakrie Telecome Tbk mampu

memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya. Beda

halnya dengan cash ratio yang mengalami naik turun tiap tahunnya,

dan'terlihat bahwa PT Bakrie Telecome Tbk tidak bisa membayar

kewajiban dengan hanya menggunakan kas saja, ini dapat dilihat pada

tahun 2007 yang mengalami penurunan sebesar 21,3%.

3. Untuk tingkat aktivitas PT Bakrie Telecome Tbk dari tahun 2006

sampai dengan tahun 2008 dalam keadaan yang baik. Hal ini

disebabkan hasil dari rata-rata perputaian modal keqa yang cepat. Hal
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ini dapat dilihat dari analisis ratio aktivitas. Dalam ratio ini terdapat

receivable turnover yang memang menunjukkan rata-rata dana yang

tertanam dalam piutang berputar dengan cepat dari tahtm ke tahunnya,

begitupun dengan average collect periode yang semakin hari piutang

semakin cepat tertagih, kemudian inventory turn over yang perputaran

persediaannya setiap tahun mengalami kenaikan, lalu average day's

inventory yang setiap tahunnya dalam menjual persediaan barangnya

cepat dan dengan begitu maka persediaan lebih cepat menjadi kas

kembali. Namun berbeda dengan working capital turnover yang tipa

tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan seperti yang teqadi pada

tahun 2007 telah teijadi kenaikan dalam perputaran modal keija,

namun kemudian mengalami penurunan sebanyak 1,9 kali pada tahtm

2008.

4. Untuk tingka profltabilitas pada PT Bakrie Telecome Tbk mengalami

timm naik, hal ini dapat dilihat dari analisis ratio profltabilitas yang

telah di paparkan pada bab 4. Dan dari perhittmgan ratio profitabilitas

maka dapat diketahui, gross profit margim dari tahim 2006 sampai

dengan tahun 2008 mengalami kenaikan, hal ini dikarenakan HP?

lebih kecil dari penjualan sehingga perusahaan dapat menghasilkan

laba kotor yang tinggi. Namim pada operating income ratio telah

teqadi kenaikan dan penurunan kembali tiap tahunnya, dan PT Bakrie

Telecome terlihat mengalami penunman pada laba operasi pada tahim

2006 sebesar -14%, lalu pada tahun 2008 mengalami penimman

kembali sebesar 4,6%, hal ini disebabkan oleh HPP yang meningkat
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pada tahun 2006 dan tahun 2008, dan juga biaya-biaya yang hams

dikeluarkan perusahaan meningkat setipa tahunnya. Begitu pun dengan

net profit margin yang mengalami penunman keuntungan bersih dari

penjualan. Dan untuk net earning ratio dan rate or return for the

owners masing-masing telah mengalami kenaikan tiap tahunnya.

5. Dari penjelasan diatas terlihat bahwa sumber dan penggunaan modal

kega dengan tingkat likulditas, aktivitas dan profitabilitas saling

berkaitan. Karena dengan menganalisis ratio-ratio tersebut maka dapat

diketahui bahwa PT Bakrie Telecome TTjk sudah Halflm keadaan

likuid, lalu efektivitas perusahaan dalam mengolah sumber-sumber

dananya sudah baik, dan juga dapat diketahui hasil akhir dari sejumlah

kebijaksanaan dan keputusan-keputusan keuangan yang diambil sudah

cukup baik. Maka dari semua analisis ratio itulah dapat diketahui

bahwa hal ini semua disebabkan oleh tersedianya mmodal kega yang

mencukupi dan perputaran modal keqa yang baik juga.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan, khususnya flnalisig

terhadap laporan keuangan pemsahaan dalam suatu analisis sumber dan

penggunaan modal kega, penulis ingin memberikan saran yang dihflrapifan

berguna dan dapat dijadikan suatu pertimbangan dalam menentukan suatu

pengambilan keputusan.

Adapun saran-saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut:
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1. Dalam pemanfaatan modal keija pada PT Bakrie Telecome Tbk telah

dilakukan seefisien mungkin, hai ini dapat dilihat dari sumber modal

keqa yang setiap tahunnya meningkat, begitupun dengan penggunaan

modal keqa yang setiap tahunnya meningkat, dengan begitu PT Bakrie

Telecome Tbk hendaknya terus mempertahankan produktifitas

perusahaan yang sudah baik.

2. PT Bakrie Telecome Tbk hams mempertahankan likuiditasnya, karena

PT Bakne Telecome sudah dalam keadaan likuid, karena perusahaan

ini dapat memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya dan telah

mengalokasikan sumber modal keja seefisien dan seefektif mungkin.

3. PT Bakrie Telecome Tbk pada tingkat aktivitas dari tahun 2006 sampai
>

dengan tahun 2008 dalam keadaan yang baik, keadaan ini dilfarRnalfan

hasil dari rata-rata perputaran modal keqa yang cepat. Dan PT Bakrie

Telecome Tbk hams dapat mempertahankan kondisi ini agar

perusahaan dapat terus memperoleh keuntungan.
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fy SS,204.WJ26 in 200S ni

BpMJ02J02,t4^i,200S
Inatmiu
AAwmer

Pnpa'de^icaMf

TttatCmmtAita

NON-CVRItENT ASSETS
D^imi tax tana

jiAtumfirfixtdasttO
Fixtd Matt - mtt ̂ amaHMtaUi

Apnda&m ifSf 722,f7US2J2J
in 2006 W1^ 629fiS9jSa.S22

m200S

Dt/mrJ cbsjKr - mf
EtdmatuiAim forUx itfiuul

Siomf/Jfmli

1.689.727.006353 1.126368.976790

Z217.t39.OI5.846 1.S2ZS83.1S3.631

TesalNat-Cumat^itutt

TOTAL ASSETS

lAemhrnninmiiku^-^



PT BAKRIE TELECOM Tbk
NERACA
3106SEMBER 2008. PAN 200!!
(Angka dalain disajOcan dalam Ruptah, kecuafl
dinyalafcan bin)

PTBAKttlE TELECOM Tbk
BALANCeSHEETS
PBCEMBER31,2006AND200S
(FTgtms In table am expmssed in Rt^Aah, unless
oOiemise stated)

KEWAHBAN f>AM BRTnTAfi
LIABILmnsAhm Rfmrrv

KEWAJIBANLANCAR
Hutaqgitnha

P2alclcedga
Hobuagaa ktimen

Hulaaglah-bia
PcfldapMan dilerima <iimuki
Uang jacninao pebnggan
Biaja maA ham dibiyar
Hutaogpajak

Kon^ao jaagkt paapuv rmS
fadih tempo daTim waktu satu cahuo
Pinjamaa biak

Jumlali Kewajibaa'

KBWAJIBAN 7I0AK LANCAR
Kewapbaa pajak tiogguhan - betiih
Kewajtban pAgha paajaag- leidah

dikuiangL bagjan jrang jatuh tempo
dalam waktu satu tahiui
Hutang hubuogaa islime>»a
Pinjamaa bank

Jumlab KewajibanTidah Lancar

Jumlah {Cewajjban

ECUITAS
Modal taham

SabambiasaaedA Rp 200
SabambiaiaienB Rp 100

Modal daaar
Sabam biaia acii A

iaOOaOOO.OOO taham
Sabam aedB

32.111^52.195 labam

Modal diwnpadoa tiaa diietoc pcniih
Sabam faiaa fed A
5.7StSOZ4SO aaliam pada tibia 2006 dan 2005
Sabam Uaaa ted B

13.06A616.24S tabam pada tabua 2006
dan 7J27.913j045tabam pada cabuo ?005

Tamhahan modal iSietot
tAba bvettad efck yang bdiim icicaBatai
Defidt

Jumlab Bkuitaa

JUMLAH KEWAJIBAN DAN BEUITAS

Catalan/
Ntta 2006 20O5

1220 I06.6S9.240ASO 60.995.632545
2e.l226 2407A71393 331.032139
t3;Z6 11.952961244 4A05.953J27
2k 12050.029.442 17.087J64.133
14 16.437.208432 I4.693.583J53

20.I5 91.702095.091 62342894.541
20.25c 25141404)45 2266408299

16 51.679.890.000 36.172934000

299.516.037J27 199.470.099437

2a,2Se 699.517.268
•

2e,26 10.275.879411
16 421.501.111465 473.I8I.001.66S

422204628.933 483.456.881.476

721.716.666.460 682935.780.813

17

10

2g,4

CURitENr UABIUTIBS
TtaJt fxytUa
TUiJpti&i

OAtrpafMn
VmanadmmH

Cmiamta'Jfaal
AantJtiftmm

Taxapa/cik

CuntM mtfuriiiu ifbugfttm itlA
BvAban

TiUlQameLiatiStiu

NON-CURENTLIABILTTIES

D^mJ tax BahiSlia • mt

Mo- Mtfomul
maOBiSa

^laUjpartUt

TittlNoi-CkrrtMtUatiStlti

TattlUab^io

EQxmy
CifOatitoik

CoimaniamnnttA Bp 200
Ctmmg tbaiuatitiB 100

AMari^thm
CutmmAamtaiuA.
10.000,000fi00iimi
CammmthauiinaB
32.111^195 Am
Uoai otdfo^pAiAm

S.75lja2,*S0sianrii200SfJ3eai5

2456.762.114500
294)55.966.520

743.212^
(991.130.942570)

1.903.O91.794S0O

374.527.150
(t.063.StS.94&S40)

1.492422349J86 839A47J728I8

2217.139.015.046 1.S22583.IS2631

13fiS4.et6^Samb2006aAl
TJ27^tij04SAmiA200S

AHUmdftiUKt^ilal
UanO^piMaiimtmnt

DfuB

TeMBfa^

TOTALUABttJJtBSAtfD
BQvnv

CkbtUtM BtBt

mm^S^S^iSSSBiBJSSSm
tit mKfmfii^Nilat»RntiUStalmo^Jm*»bingflfart fAu!



PT BAKRIE TELECOM Ibk
UPORANLABARUCI
UNTUKTAHUtMAHUN YANG BERAKHIR
PA0ATANGGAL31 DESEMBER
2006DAN20d5
(Angka dalain tabcl dlsapkan dalam Ruplah, kecuali
dinyalal^ lain) |

PTBAKRIB m£COK Tbk
STAmUKNTS OFmCOUE
FOR THEYEARS ENDED D&:eUBER SI,
200$ AND2005
(FIgums it table am expmssed it Ruplah. tmless

pendapatan

PeodspBttto
Bdiaa btedconekridan potaaean baiga

Pendapaiaa Unha - Benik

BBBANUSAHA

PenjttStttu
Beban optiaai dan ptmcWiafaan
Bcbta

Bebaa lcac|a«nn
Bcban penjiaha dau pemataian

Catatao/
rutu

2k,19^1

2k
21i,t0
20

21

22

23

1)

2006 200S

RBVESUBS ■

829J60.908.7$6 369.05A86S.176 Q^anriSjiiawKW
(221.44a260.244) (125.297J67.277) UtmnadUMB^MO/aKiSusnt

607.920.648.512 243.757297.899 OpmSt^laamt •t'irt

143.111.633J01
68J19.114.117
71.727.128J05
75.243.944.461

101.115.714.883
9.556.471249

119.798.721201
47.203J92.683

43.696508.9S6
4S.436AU813

77.669291.824
9296.566.447

Jumlih Bcban Uaiba 469.07A006.S16 343,701294.024

LAfiA(RUGI)USAHA 138.846.641.996 (99.943.996.125)

—PBNGHASILAPHBEBAN)
LAIN-LAIN
Bebaa keiiaagaa -butah
Laba (ntgO ae&sth kuti - bccsth
Penjiathan pttttang faga.ca{;u
Laia-Iaia • beeaib

2k

24a

2ai24b
2<i.S

(46.766.436548)
Z521285.177

(13.450570.759)
(5.753.591.473)

(75.320470.651)
(1.471575371)
(580Z8SZS84)
567&772401

Bebaa Laia4ain • Beaib (63.448.713.703) (76.915126205)

LABA (RUG!) SEBELUM MANFAAT
(BBBAN)PAJAK 75.397.928.293 (176.860.122.330)

MANFAAT (BBBAN) PAJAK
Kni

Tanggubaa

2n.25e

(2.717.922.023) 32.S35.833J19

Juailak (2.717.9223)23) 32535.833219

LABA(RUGI)BBRSIH 72580006270 (144224289511)

LABAOIUGOBERSIH
PBRSAHAMDASAR

2P.29
3,94 06.13)

LABA (RUGI) BBRSIH PER SAHAM
DASARDILUSIAN 3,92 -

OPERATING EXPENSES
OfndeSm

Optn&^mimaaaaetepoM
GumtMdaimmitidmopiti

Pmandixftut
Xalti «|J anAaSg e^raw

Total Opnuliin Exfuiua

OPBaATtNG INCOME
(X47SS)

QrH?s,ftfcgMM
(CHARGER

FUaKTt^foai-o*t

PnmtuJirJaAffiJtaanli
OAm-ii

Otia-CiatpfNd

INCOME {LOSS) BEFORE
TAX BENEFIT (EXPENSE)

TAX BENEFIT (EXPENSE
Camaf
DiJmJ

Total

NET INCOME (LOSS)

BASICEARNING (LOSS)
PBRSHARB

EAS/CEAItN2NC5(LOS9
PER DILUTED SHARE

OuatW atgJ IjfaHM Kmai^ iwr^iitint Mak krfniobkaw tbi TUmaafaajfi^NMttltFiatadalStalBmMt/imaalalfffalfait^liui
SimMtlatmall.



PT BAKRIE TELECOM Tbk
NBRACA
il OK^BER 2007 DAN 2000
(j^te OatanHabal <fis^an daiam Ruplah. kecuati
dfeiyalakan lain)

PTBAKOE TELECOM Tbk

DECEMBER ai, ZdOJAND 2006
(Rgims In taUo are expmssed In Rupbh, wdoss

AETIYA
ASSETS

AEnVALANCAB
Kadatceiankif
limenuiitngbpcndJ
Buimiinhi-benih^

Untgmiiki
Biqra dlnjat tfimdii

<£b^u danuta

JuRtbh Aktivi Lanctt

AEnVATlOAKLANCAR
Umg miAm ponbeSan alim Rt»p
AktmMap-bcnai
Bcbn dtai^gggliliaa • bas3i
Takuan pcrehaiilan
Aklinderivadf
Kttjtag dSbatui (lotegmatafqa«

Caattn/
Nia

aaoWJ
2bfc,4^i

Idfi
2Cfi
7

2Sg

w
2hbS,10
21^11
2M>

2i^l2

2i^t

2007 2006

Jumtah Akan TSdak I jnear

JUMLAHAKTIVA

295^062220

100026^265

1029855812176
I&42A9I7.94)

4A9SS.ISA754
206002524580

l54J2U7t.7D4

219^4066284
54O4055S.962

7a765j64a.743

I25726S1J09
39000022995
663070I1A70

44212241.030

926.902902142 527.412009^93

I210M.6S3J)54 II4.I94A34266
3507202072332 U542S3A34.832

10518245234
13504245736

249221.762416

27.4112489.199

6527544.783

11.702946.148
4574247529

5001542978

3.737.180.012544 1.689.727006553

4564.163.794.606 22l7.t39OtS.046

CUKRBtfr ASSETS
CuSMitubtfmiiktU

SUtn-Hm unttmau
TnakiuuiiAb.arf

Immtiiu
/Uam

h^uUeifautt
tnfMU^

TatdOanttAad

NOH-aaatEmASSBTs
AAMmaJrJbaitaU

TbsdamU't!

HiSmgeiiltmfirUi.ini
RmntbtmaU

^tttiisbiatAultuk
SttaitfAftJo

ThdNt»<ianMtAaUi

TOTAL ASSETS

CtMmHaUpm,
Tk NUi »ISmuMSuiamai fim « iMNgtluH
fMaadttaUmUL



PT BAKRIE TELECOM TUc
NERACA

31 DESEHOER 2007 DAN 2009
(Angka dalam tsbd dsspcan dalam Rupiah, keeuaB
dhyatakantein)

PTBAKHlETELECOMTbk
balance SH^TS
OECEaiBERSf, 2007AND2006
(B^ms ti table are expressed In Rupiah. unless
athendsa stated)

KEgAHBAN HAM RKlirT*.;
UABnjTnKANnKnitrrv

KEWARBAN LANCAB
liutingiuilu
Nnkkc^
HiAungnutuneaa

Ilutu^yiiJsa
PcaiipuiajitBiiiu Jmufa

tdnnn pdngm
Bitqn OBiik lann diboiar

Km^faw iiagb paniuffi ysng
iwib (a^dafamwntu niu ixhuii
Hataqgiaahi
PiniannatBiili

Jumhh Karaflnn Lmcar

KEWAJIBAN nOAK LANCA*
Kmffaii p3]tk Bt^han • benih
Kbvaja»tn jti^ panj^ • (tidih
damaap ynng jinih Knipo
dahin mbu niu tahun
HuBi^gwdtt
FSnitimii badi

Huoi^obkpii

Jtnnlah KeMjami TSrtilg I

jumbh Kempbia

ErUITAS

Modiltahitn
2007 dm ZIXK!

- SaliimkiiaKoAItp200
Saham bcni Kn B Dp 100

Modal daav
2007 dan 2006

SafaambaaaaaiA
lOOOOOOOiOOOaahani
Saham aeoB

'32.111 AS2.l9$tahim
Modal diteaiifWbn dan diaecor ponih
SaiiambiutedA
3.251 J02AS0 nkam pada tihun 2007
dan 2006

Saham faiaaaeriB
13202.174.417 aaham pada lahun 2007 dan

I3XI64AI6245 laham pada ednm 2006
Tannfaahan modal diacior
Laba inweataai c(dc jrang bdum itica&iaai
Cadan^a lindurtf nlai
OeCaic

Jumlah Efcoiiai

JUMtAH KBVA|IBA7<r DAN BKUTTAS

Catitan/
Ntht20072006

1451186579573237106X61545240
20,14595867.117X542515567033
15519.96(UOSj06911.952961244
2m19.720021045130S0029A42
164151582150615437208X32

2ivl717157423958591.702895091
?p58e7.4n5262S855t5t40J045

1472369575778

18•S1X79O90J000

SI4J66882932
> • -299.516037527

2p58c76.123.128X94699517268

14

2i.19^c

20

2t
ac,4
2iaI2
38

169.452.485.758

1J65.7SSM»M0
643257A97.900

421J01.111X85

CVKItBtfTUABtUTtBS
7htA/«pdil>
TtMjxttki

(UaBd/arto
OdrrfgJUa

Vawmitmm
Outmea'afmit

TmcafxtMt

aamUmufmiSttifkri^iau

B-kkm

TudCmuLUiSSa

SON-CURENTLlWamES
Dpirrad acv AihiEXu • atf

f oiyidirai (M/a-od y mnaa/
matmiks

TitdtpaiM
BtxAkcm
IWt/u^

2274588512352Ta/udNmXVam/ UAtSttu

2785953195284721.715666.460TttalljaiSau

2470l517.95I.700

35A70l502548

612.696.738

2l7in7J22.115

(M&869.9S3X97)

EQUITY
OfMtaek

TOOTalJaOS

Cmaxtbaia mitt A 1^300
GammthantmiaB^lin

AjMtn^timnt
2W7W2W

CiamoaibmiminA
lOfiOOfiODfiaOAmt

CtHmmAmmictR

ItmTsmifi^/kdltlum
OrmtdmtriuA

S.TJIjn,mttaium2m

mitaie

CtmmmtbmtmitH
I3j(a.l74.4t7 simi 1*2007 «d

2456.762.114500 l3fif42Uea4Sthmi*20n6
29055.966528 AMAialfiJd'aafitJ

743510.928 C7«nDaf;|dj^vaaaima«ra7
He^nntent

^1.135942570) 73^7

IO75205599.4021.495.422349586ra/idHjra^

TOTAL LtABltmBSAND
4X65163794.6862217.139.015.846BQVm'

bimmktMatuaitetntttMitrmkm
TUmoa^ietffU^Nttu t» VinamiilSbSaauitt fwm aa iat^patl tfthia



FT BAKRIEIELECOM Tbk
LAPORANIABARUGI

UNTUKTAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADATAN6GAL31 DESEMBER
2007 DAN 2006
(Angka daJam label iflsajikan <ialam Ruplah, kacuaG
dinyatakan lain)

PTBAKRIE TELECOM Ttk
STATEMENTS OFiNCOME
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31.
mr AND 2006
(Flares In labh am expmssaa In Rupiah, untoss
ottxrwiso afatetg '

PENDAPATAN

hndtpami uaha • kotor
Jan tddnaunaaB
JantMofamdui

Jiariah panhpitaii unha
Pcbao Sfltcdunckn

Poloeaao hAjgk

Jumiah Peadaintaa Uaalta • Benih

Cautan/
Nbfet

2m.77.?9

200) 200&

tscasaimait.

tCSA4ZAS<iA2)

IA7Z012IK3.T6I
(24i«9aaM.770)
(U7.4S2A3A16»)

asjeaooATSe

«>A22i6S5K

91»AS3A7i332

piZaS&fi2U24)
09.906.199.494)

IJB9JSBA52A2) <a).92a44A5l2

JUSVENUBS

Ofmtugmtmt'ifmu

«n«a

TttdifiMbllimm
IsiMtSttNtttSMtyflMMt

Dtemm

T»latOjfaaliifRtn*m-Nil

BBBANUSAKA
FcnjrwuCan
Been CfKoa dio panelhaiaan
Bebao anamdaa admiaistiaai
Bcbmkxtyairan
Bebaa pnfaaiaa dan ponaitnn
Biaja usaha faimya

2m

21i,10
»

24

25

26

21&2W.I09A07

247.90<.S9I.74«
mJ8S.99S.762

IS}J07JS«J(MS

210123X173.471

10.824^1X219

143.111A33jai

(i83l9.IK117

71.7ZI.128J05
7S243444.461

l(n.llS.7t4A83

95S&47I.249

OPBRAm/GBXHSNSES
O^na^tM

OftnAjmimitnmttifma
Gctm/mdiMmtnAtafaiM

hmmlefaiM

Ottr^mtdf^ofeuet

Jatubb Bcbaa Utaha 97t.S99.871AS2 4693174006516 TaM/QMnaig Eyuuci

LABAUSAHA. 318288980.971 1.38846541596 OPBMTma BOOMB

PENGHASnAN (BBBAN)
LAIN-UAIN

Bcbsn limngm •
Poqiinhaa puuag ngu-ca(p>
Loba adiaih lam • be^
Ltia-hin - benih

2m

27a

2dJ
lajlb

(89.838.989534)
(17284.783BS0)

83110.9104)90

636.481222

(46.766536548)
(13550578759)
2521588177

(5.7S3.59I573)

OTHBKlNCmiB
(CHARGES)

FStamntut-n
Pmiaufrimifilimmis

MjEnb* enlMfSr • «f
(Men-JK/

Jumbh Bdnn Laiivlain - Bcnih (98596580672) C635487U.7U3) Ttlt!Oltcr Clajp - Nrf

LABA SEBBLUM MANFAAT

PAJAK 2I9.«92«(I0299 78397.928293

mCOMBBBPOKB

TAXBBNBm-

MANFAAT (BBBAN) PAJAK
Kin

TkngBuhan

2p38e

(75.423.611.426) (2.717.922.023)

TAXBENBFITlEXrBNS^
OtmU

Jimbh (78423.611.426) (2.717.922023) Titt

lABABERSIH 144268988873 72688006270 nbtincoms

LABABBRSIH

PBRSAHAMDASAK

2rJ2
IfiS 894

BAaCBAKfONG
PBtSHABB

LABA BBRSIH PERSAHAM

DASABOILUSIAN

21.32
7.42 352

BASlCBAB/iONGS
PER aiLVTEO SHARE

Citfha mta Lfanu ICmiya mmfaiat kfgjfjai^ lUti tafaaihit im Tit mfttjiiti Ntia If FiautU SUmtMli ti ^ 4'"
Itmm JbaaaattamtlmJunha tMtmUiutimtn.



PT BAKRIE TELECOM Tbk
NERACA
31 DESEMBER 2008 DAN 2007

tlalani Ruplah. kecuaK
dinyatakan lain)

PT BAKRIE TELECOM Tbk
BALANCESHEETS
DBXMBER 31.2008 AND 2007
O'igums In tabh are expmssed In Rup/aA, unless
othetwise stated)

ASET

ASdSTtf

ASETLANCAR
Kisdaa letaraku

InVSSlait pgnftolr
PintiiigtiMlia

(setelih dikuciiigi pcnjitihan
piutang uk tcrtjigUi fcbeur
Rp2&39&142J09 dm Rp 37^94.180.7(>0
pub tahtin 2008 d«n 2(K^

Peiseduaa

Uingmuka
Buyi dibtyar dimulca
Pa^ dSti^ar

Jumlsh Asct Lmcar

ASET TIDAK LANCAR
Uai^ muka pcinbeGaa aaet letap
Aceitetap
(aetdah dikunngj akumiilaai penyumlan
aebcsat ̂ 1.421.Z72J7A692 pada
tahim 2008 dan Rp 988.911.391.930
pada tahun 2007)

Beban dttanggubkan
Taksiian tagjfaan pajah pengbiidlan
Aaet deiivatif

Kas yai^ dibataai penggunaannyi
Jamioan

Jundah Aaet Ttdalc Lancar

JUMLAMASET

Catalan/
2008 2007

2b;2p^^2 501.639.725.742 295.66Z86Z220
1JQ83J022399.227 liQ9B26J67JS6S

1

2Afi I20.970.88A696 1QZ985J8I.076
35.757J77ja0 18.426.917.943

7 22.685.668.068 48.9S5.15&754
268 334.29L48a640 206.60Z524.S80

2q;79a 209.949.908X189 154J23J7I.704

2J08.318.245.852 926.98Z98Z142

937a 327J78.215JOO 123.024.653.054

2hA2i,io 5.303J81J4A648 3.307Z0Z07Z332
21,11 - 10J1Z245.034

2<i,29b 43.94Z823.519 13.684.245.726
2v,12 523.739.071.687 249Z21.76Z416

2b.l332 31.856.593.772 27.40Z489.199
2Ie,32 7.456.409.314 6J27J44.783

6Z37.654.360.240 3.737.180.81Z544

CCOUtENTASSBTS

8.545.97Zfi06.092 4.664.163.794.686

Skat-bna A'lePlwiab
TruAmiiuMa'

(a4t ̂dlavaaaJerJimhtfiil
icmmtt 26.S96,142^09

imJip 17.294.180.701
ia 2008md2007,

hmuitana

AOfnaea

Pi^aUoftma
fin/tmJiiosir

TttidCiimiaAja

NON-CURRENT ASSETS
Adtmatfir food iutttt

Vbuddtttlt

{ntttfatamtdaUdd^ndaSan^
Op 1,421.2U.}76j692 M2008

and Op 9889! 1.191.910
m2007)

De/imdfiaiga
Estimattd Amos fir Use t^imd

DmotSrt atats

OahUUdtaAinhBiih
Smiriljf d^taab

Total Noa-Cmreatyittetr

TOTAEASSETS

Tit aaeapa^gmi Noki t> Kmuuiat SttttatuM fim aa hd^galpott of fbat
fiaaadHttalaualt.



?T BAKRIE TELECOM Tbk
NERACA
31 DESEMBER 2008 DAN 2007
(Angka dalam tabel disajkan dalam Rupiah, kecuali
dlnyatakan bin)

PTBAKRIB TELECOM nk

BALANCE SHEETS
DECEMBER 31.2008 AND ZOOfT
(Hgures in tabte am expressed in Ruplah, unless
othenvtse stated)

KRWAflBAN HAM RICtllTAS IJA RrrrrtRHA/un nnnirv

KEWAJIBAN lANCAJl
Hutang usih*

PihslclDet^
Hubuagan islbnewa

Hutang laia'Jaia
Pcndspataa XtmtAa
Uuig iamiiua pdanggan
Biayi nuaSi him ̂*;u
Hutai^ptijak
Kewijiba jan^ panjag yag

jatuh tempo dalai waktu latu Uhun
HMaa^iisalu
Pinimiabak

Jumlah Kcwajiba Lancar

KEWAJIBAN TIOAK LANCAR
fCrmiiba pajalt tagguha - benih
fCewi^a lagjbt pajag - atelah

Hflnirtngi bag^ yang jatuh tempo
dalam waktu satu labuji

Hutang usaha
Pmiama bank

Hutang obligasi

Jumlah Kcwi|3>a Ttdak Lacat

Jumlah Kewajiba

EKUITAS

Modal saham

Nilai nominal
Saham biaaa sen A Rp 200
Saham btasa set) B Rp 100

Modal dasar

Saham btasa sen A

iaOOO.OOOXOO saham
Saham sedB

32.111.652.195 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh
Saham biaaa sen A

5.751AQ14S0 saham
Saham biasa sen B

22.730.915.129 saham pada tahun 2008 dan
13.202.174.417 saliam pada tahun 2007 20

Tambahan modal diselot

Saham beiedac yang dtpemleh kembali
Labainvestasl

jan^ pendek yang betum tecealisasi
Caidangan lindung nSai
Oefiait

Ekuitas -benih

JUMLAH KEWAJIBAN
DAN EKUTTAS

21

2w;21.22

2c,4
2v.l2

Catatan/
NaUt 2008 2007

14^2 522.930.230.802 186A79.573.237

2e,14^0 1.894.722.185 4.867.117.654

15^2 &969.793.120 9.960.2051)69

2a 81.47Z9ia478 19.720B21B45
16 55.830.572.733 41A18R21A06

2o.l7 21A6S0.441A99 171R74.239J85

2ct29e &465.373.667 7.477J26.258

14 149X122.53L748 72.369A78.778

18^7b 26.241.460.486
-

1.067.478.03&818 514.366.882.932

2q.29e 117.366.753.301 76.123.128.694

14 70.951.869463 /  189.4SZ485.758
18^2^7b 1.563.421.715.388 1A65.7S5.000.000

2m.l9^7o 644.702.476.923 643.257.697.900

2.396.442.806.075 Z274.588J1Z352

3.463.920.842.893 Z788.955.195.284

N

CURRENT LIABILTTJES

Trait poftibkt
Ttaipariin

kilateipartia
OOttrpafMtt

\3atantti twvtturt

Aurteti tuptatts
Taxitpafablt

Ciarttit taaba^tx
latglUtm itbtt
TtaitpafMu

Tata! Crmat JJahiSties

ON-CURENTUABIUTIES

D^mti tat tii»S6ts • rut

itbtr •rut^atrrtnl
mabmStt

TraitpoftMa
Bank hams

Boaitprgabk

Tatti Naa-Cnrmt LJaUS/Ut

Talat LuUStitt

3.423.392.002.900

2.141.16&S7a210

(47.999.151.892)

5.950.137.230

269.599.531.383

(710.057.326.632)

EQiRTT
C^Ua/jtOek
Par mitt

Cammaa tbarastrittji Bp 200
Comiaaa tiarttarittB 1^ 100

Autiori^tbitrtt
Cmmat jientJmaA

tOJOOOffOOfiOO Aam
Cammett thmttsaittB

}2.11lj6S2.i9Stbmtt
Itatimifittffpcaidtattt
Comaaa Aata rttitt A

5,751 J02AXAaru
Cammaa jianrjoktB

22.7)0.915,129Ouatt m 2008 tmi
2.470.517.931.700 1},202,174,417dam in 2007

33.870.502.548 AidSaruipmiia afital
Tttam^Statk

Uana&ftifpia ea
612.896.738 rbarf-term iambataU

217.077.222.113 H^agttarve
(846.869.953.697) D^dt

5.08Z051.763.199 1.875.208.599.402

8.545.972.606.092 4.664.163.794.686

EqaUjf-Nt/

TOTAL UABIUnESAND

EQurry

CtHlaaatm
lamakeaemauamikati

Tit atcaapaajiag Nekt It Fiaaaib/ ShUtatttbfilm aa iahffalpmt rf Am
duaaci aaUmtala



T BAKRIE TELECOM Tbk
JVPORANLABARUGf
JNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER
2008 DAN 2007
(Angka datam label dlsajkan datam Rupiah, kecuall
dinyatalcan lain)

PT BAKRIE TELECOM Tbk

STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEARS ENDED DEC&HBER 31,
2008 AND 2007
(Figures In fab/e are expressed In Rupiah, imless
ottwnvlse stated)

PENDAPATAN

Peiidq>ilia usalu - lootOT
Jm tdekonniiiSust
Jua inleikoiiekB

JumUh pendipatm uuhi
Bebin iatedtoiieka

PoCongui husa

Peodapataa Utaha • Bemb

BEBANUSAHA
Beban p«a;usotan
Beban opeiaai dan pemeUhataan
Beban umum dan adtninittiiii

Beban lutyawan
Beban penjualan dan pcmasatan
Biajra usaba lainnya

Beban Utaha

!LABAUSAHA

PENGHASILAN (BEBAN)
LA1N.LA1N

Beban kcuangan - benih
LaHa (n^ aeliaih Inua -beiaih
Penyiaban piuUng lagu-iagu
Laindain •beiaih

Beban Lain-tatn • Bcaib

LABA SEBBLUM BEBAN

PAJAK

BEBAN PAJAK
Tanggithan

Catalan/
Notts

2n,23,30

2008 2007

2n

28a

2p^b
2d^

2q^e

2.503.861.351.672

301.447.741551
1.503.389.726.938

168.642JS6A23

Z805J09.095.223 1.67Z03Z083.761
(mJ54.144.186) (244.690.894.770)
(318.66Z914.791) (137.4SZ336.168)

Z2QZ29Z036.246 1J89J88.85Z823

2n

2h.I0 43Z360.984.762 216240.109.607

24 536.557J2S.851 267.908J91.748

25 178.021.100.890 11Z585.995.762
26 241.030.386.481 153.807J86045
27 423.926465.794 210.233.171471

11.763.024.057 10.824.415J19

1.823.6S9Z87.83S 971J99.871.8S2

378.63Z748.411 318.288.980.971

(131.760.18Z179) (89.858.989.534)
(44.487.670.117) 8.010.910.090
(1Z490.675.694) (17J84.783.Q50)
(11.837.968.749 ) 636.481.822

REVENUES

iwMwr •gmif

7V6nw>'iw'iiiftVe tmitr

lidtnOMMttSoM JOfNUt

T^UdcptniA^ Ttstttut
lotutoasKiSati o^autt

P/fnfiWT^

Opm^^Raam-Ntt

OPERA TING EXPENSES

D^ndaHott o^HMse
Ofitrutf*^ jhJ moimltuaaei toftnjt
Cmtnl mJ aiimmlnidtt tspttut

Ptrscaaelopense
Sola aoJ marht&^ tsftsm

Other ipitaSi^ oftatts

(200.576.496.739) (98.596Jea672)

178.056.251.672 219.69Z600J99

(41J43.624.607) (75.423.6U.426)

OPERA TING INCOME

OTHER INCOME

PXIARGES)
rtirf • hH

Cda (last)o»JMpt)eAttisgt-itit
PmidrnJoriesA^tavrnts

OAm-ntt

O&crCbaiffs- Nit

INCOMEBEFORE
TAX EXPENSE

TAXBXPENSE

D^aml

LABA BERSIH 13681Z627.065V 144.268.988.873 NBTINCOME

LABABERSIH

PER SAHAM DA8AR
2aJ3

5,19 7.65

BASIC EARNINGS
PER SHARE

LABA BERSIH PER SAHAM

DASARDILISIAN
2sJ3

5.19 7.42
DILUTED EARNINGS

PER SHARE

Cototaoetos idw< TiiaamfaffkiNititliVtiiaodtlStatemeiitiJmiioiilittpi'harld'At't

1


